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PENGARUH PEMAHAMAN PERATURAN PERPAJAKAN,
KESADARAN WAJIB PAJAK DAN SANKSI PERPAJAKAN TERHADAP
KEPATUHAN WAJIB PAJAK PENGUSAHA ONLINE ORANG PRIBADI

(Studi Kasus Pengusaha Online di Jabodetabek)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman peraturan
perpajakan, kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak pengusaha online orang pribadi. Penelitian ini terdiri atas tiga variabel
independen dan satu variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah pemahaman peraturan perpajakan, kesadaran wajib pajak dan sanksi
perpajakan. Sedangkan untuk variabel dependennya yaitu kepatuhan wajib pajak
pengusaha online orang pribadi.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dimana data yang diperoleh
dari kuisioner online dengan teknik random sampling. Responden yang dijadikan
sampel dalam penelitian ini adalah wajib pajak pengusaha online orang pribadi
yang berada di Jabodetabek. Analisis data penelitian menggunakan regresi linear
berganda dengan bantuan program SPSS 23.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini
menunjukkan bahwa Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak
dan Sanksi Sosial berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Pengusaha Online Orang Pribadi.

Kata Kunci : Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak,
Sanksi Perpajakan



THE EFFECT OF UNDERSTANDING TAXATION REGULATIONS, TAX
AWARENESS AWARENESS AND TAXATION SANCTIONS ON
PRIVATE TAXES OBLIGATIONS ONLINE PERSONAL TAXES

(Case Study of Online Entrepreneurs in Jabodetabek)

ABSTRACT

This study discusses understanding taxation regulations, awareness of
taxpayers and taxation sanctions on the obligations of private online
entrepreneurs. This study consists of three independent variables and one
dependent variable. The independent variable in this study is understanding tax
regulations, awareness of taxpayers and tax sanctions. As for the dependent
variable, the tax liability of private online entrepreneurs.

This research uses quantitative methods while the data obtained from
online questionnaires with random sampling techniques. The respondents that
were sampled in this study were individual online entrepreneur taxpayers who
were in Jabodetabek. Analysis of research data using multiple linear regression
with the help of the SPSS 23 program.

Based on the results of the analysis that has been done, this study shows
that Understanding Taxation Regulations, Taxpayer Awareness and Social
Sanctions has a significant effect on the Compliance of Individual Online
Entrepreneur Taxpayers.

Keywords: Understanding Taxation Regulations, Taxpayer Awareness, Tax
Sanctions
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tak dipungkiri seiring dengan perkembangan teknologi saat ini membuat
masyarakat semakin dimanjakan oleh berbagai macam bentuk teknologi yang
semakin canggih dan berkembang untuk mempermudahkan masyarakat dalam
melakukan aktivitas sehari-hari termasuk di Indonesia. Perkembangan teknologi saat
ini tidak terlepas dari Internet sebagai sarana dalam mempermudah pekerjaan mereka,
hingga sekarang dunia internet telah menyihir semua kalangan dan keberadaannya
pun dianggap lumrah serta sudah menjadi kebutuhan primer bagi sebagian lapisan

masyarakat.

Di era modern ini, dalam transaksi perdagangan dikenal suatu model yang
sedang populer dan menjadi trend di kalangan masyarakat Indonesia yaitu dikenal
dengan istilah bisnis online. Transaksi bisnis online sekarang sudah menjadi bahan
perbincangan karena sering digunakan oleh wajib pajak dalam menjalankan kegiatan
usahanya. Dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih ini juga menjadi wadah
yang menguntungkan bagi wajib pajak dalam menjalankan kegiatan usaha.
Contohnya melakukan penjualan barang dagang dengan memanfaatkan media
elektronik melalui jaringan sosial yaitu Facebook, Instagram dan beberapa

marketplace lainnya.



Berbeda dari transaksi perdagangan biasa, transaksi bisnis online yang
dijalankan terkadang ada beberapa kendala dan permasalahan yang dihadapi. Salah
satunya bisnis jual beli produk melalui sistem jaringan internet atau online dalam
beberapa tahun terakhir berkembang sangat pesat, namun belum banyak pelaku bisnis
itu yang melaporkan pajak usahanya (Mulyono, 2012). Direktur Jendral Pajak dalam
Surat Edaran Nomor SE/62/PJ/2013 tentang Penegasan Ketentuan Perpajakan Atas
Transaksi Bisnis Online menegaskan tidak ada perbedaan perlakuan perpajakan

antara transaksi bisnis online dan transaksi perdagangan dan atau jasa lainnya.

Permasalahan dari transaksi online sulit dikenakan pajak dikarenakan adanya
Self Assessement System yang dianut oleh sistem perpajakan di Indonesia terhadap
wajib pajak yang lebih menekankan pada kesadaran wajib pajak itu sendiri untuk
membayar pajak penghasilan yang diperoleh atas usahanya. Hal ini disebabkan dalam
transaksi online hanya disertai dengan bukti transfer sebagai bukti akurat sebagai
beralihnya uang dari pihak lain kepihak pertama serta tidak menunjukkan bukti

terjadinya transaksi jual beli yang dikenakan pajak.

Dalam UU KUP No. 28 Tahun 2007 juga dijelaskan istilah Self Assessment

System, bahwa :

”Self Assesment System adalah suatu sistem dalam perpajakan yang
memberikan kepercayaan dan tanggung jawab kepada wajib pajak untuk
berinisiatif mendaftarkan diri untuk mendapatkan NPWP (Nomor Pokok
Wajib Pajak), serta menghitung, memperhitungkan, membayar, dan
melaporkan sendiri pajak terutangnya.”



Dengan mengacu pada dua hal yang dijelaskan pada UU KUP No. 28 Tahun
2007 seperti di atas, maka dapat dikatakan bahwa penerimaan Negara atas pajak akan
tetap tinggi dan meningkat jika masyakarat sebagai wajib pajak memiliki kemauan
sendiri untuk membayar pajak sebagai perwujudan dari Self Assessment System.
Kemauan wajib pajak dalam membayar pajak menjadi faktor yang sangat penting dan
mengacu pada fungsi pajak budgetair, dimana pajak harus ikut menyalurkan dana
untuk mengisi kas Negara sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku dan
digunakan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran Negara. Akan tetapi hal

tersebut sangat tidak mudah dicapai.

Masyarakat memiliki tingkat kemauan membayar pajak yang sangat rendah,
yang disebabkan tidak lain karena asas perpajakan itu sendiri dimana hasil
pemungutan pajak tersebut tidak dapat dinikmati secara langsung atau tidak memiliki
manfaat secara langsung bagi masyarakat. Hal ini bisa disebut wajar karena
masyarakat tidak memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai perwujudan
konkret yang diterimanya secara tidak langsung dari uang yang dikeluarkannya untuk

membayar pajak.

Sosialisasi mengenai pengetahuan perpajakan dan tujuan pemungutan pajak
tidak berhasil mensugesti masyarakat untuk memiliki kesadaran dan kemauan
membayar pajak. Di lain hal terdapat sanksi, ancaman, dan hukuman dalam undang-
undang yang jelas bagi wajib pajak yang nakal dan bersifat memaksa untuk segera

diselesaikan kewajiban perpajakannya.



Menurut Pratama (2012) wajib pajak patuh adalah wajib pajak yang
ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pajak sebagai wajib pajak yang memenuhi kriteria
tertentu yang dapat diberikan pengembalian pendahuluan kelebihan pembayaran
pajak. Menurut Safri Nurmantu dalam Siti Kurnia Rahayu (2013:138) kepatuhan
perpajakan adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban

perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya

Beberapa fenomena kasus yang terjadi belakangan ini membuat wajib pajak
khawatir untuk membayar pajak. Kondisi ini dapat mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak karena para wajib pajak tidak ingin pajak yang telah dibayarkan disalahgunakan
oleh aparat pajak itu sendiri. Terlebih hasil pemungutan pajak tersebut tidak langsung
dinikmati oleh para wajib pajak tetapi jalan-jalan yang halus dan fasilitas publik yang
lain yang dapat dinikmati oleh masyarakat merupakan hasil dari membayar pajak. Hal
ini disebabkan karena minimnya pengetahuan dan pemahaman wujud konkret
imbalan yang dikeluarkan untuk membayar pajak, maka dari itu banyak masyarakat

dan wajib pajak berusaha untuk menghindari pajak.

Pemahaman pajak yang berpengaruh kepada kepatuhan masyarakat untuk
membayar pajak dan faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan adalah pemahaman
wajib pajak melalui pendidikan. Kepatuhan wajib pajak dapat diukur dari pemahaman
terhadap semua ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan, mengisi
formulir dengan lengkap dan jelas, menghitung jumlah pajak yang terutang dengan

benar, membayar dan melaporkan pajak yang terutang tepat pada waktunya.



Alasannya banyak pihak yang menilai bahwa aparat pajak kurang memberi sosialisasi
kepada wajib pajak. Akibatnya masyarakat yang terdaftar sebagai wajib pajak belum
melaporkan dan membayar pajak. Artinya, wajib pajak lebih bersedia untuk
mematuhi aturan dan ketentuan yang berlaku jika mereka memahami konsep dasar

perpajakan.

Kurangnya pemahaman tentang perpajakan mengakibatkan kurangnya
kesadaran masyarakat dalam membayar pajak. Karena tidak ada nya timbal balik
langsung dari negara yang membuat masyarakat kurang tertarik atau tertib untuk
membayar pajak. Kualitas pemahaman yang baik akan berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Semakin tinggi
tingkat pengetahuan dan pemahaman wajib pajak, semakin mudah pula untuk mereka
mengerti dan memahami peraturan perpajakan serta wajib pajak memenuhi

kewajibannya.

Menurut Ony dan Gratina (2015) menjelaskan bahwa kesadaran wajib pajak
masih rendah dan kurang berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Kesadaran
wajib pajak atas fungsi perpajakan sebagai pembiayaan negara sangat diperlukan
untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Tirada
(2013) menemukan bahwa kesadaran perpajakan berpengaruh positif terhadap

kepatuhan wajib pajak orang pribadi.



Kepatuhan wajib pajak merupakan dimana wajib pajak dapat melaksanakan
dan memenui hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan dan undang-
undang yang berlaku. Franzoni dalam Carolina dan Fortunata (2013:4) menyebutkan
bahwa kepatuhan pajak (tax compliance) bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor dan
dapat dilihat dari banyak perspektif : kecenderungan terhadap instansi publik (dalam
hal ini Direktorat Jendral Pajak), keadilan yang dirasakan oleh wajib pajak dari sistem

yang berlaku, persepsi keadilan dan ketegasan dari undang-undang dan sanksi.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak diantaranya
penegakan hukum perpajakan. Menurut undang-undang yang mengatur ketentuan dan
tata cara perpajakan, agar ketentuan pajak dapat dipatuhi maka harus ada sanksi
perpajakan bagi para pelanggarnya. Sanksi merupakan hukuman atau denda yang
diberikan kepada masyarakat dan wajib pajak yang melanggar peraturan sehingga
dapat disimpulkan bahwa sanksi perpajakan adalah hukuman yang diberikan untuk
masyarakat yang melanggar peraturan dengan membayar denda tersebut sesuai

dengan undang-undang perpajakan yang berlaku.

Penelitian dilakukan oleh Utami (2013) dengan variabel yang sama yang
meneliti tentang pengaruh kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi menunjukkan hasil bahwa secara parsial
kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, dan sanksi

pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan secara simultan,



keduanya berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sanksi pajak

memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : “PENGARUH PEMAHAMAN PERATURAN
PERPAJAKAN, KESADARAN WAJIB PAJAK DAN SANKSI PERPAJAKAN
TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK PENGUSAHA ONLINE ORANG

PRIBADI (Studi Kasus Pengusaha Online di Jabodetabek)”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. Kurangnya pemahaman peraturan perpajakan yang disebabkan oleh
minimnya sosialisasi perpajakan kepada kepatuhan wajib pajak pengusaha
online.

2. Kesadaran wajib pajak yang masih rendah terhadap kepatuhan wajib pajak
pengusaha online sehingga mengakibatkan wajib pajak tidak patuh dalam
membayar pajak.

3. Kurangnya sosialisasi perpajakan dan minimnya kesadaran wajib pajak
yang menyebabkan ketidakpatuhan wajib pajak dalam membayar pajak

dan akan dikenakan sanksi pajak.



4. Masih minimnya pemahaman peraturan perpajakan, kesadaran wajib pajak
yang masih rendah dalam melaporkan dan membayar pajak maka itu
sanksi pajak akan berfungsi bagi wajib pajak yang tidak patuh dalam
membayar dan melaporkan pajaknya.

C. Rumusan Masalah

Menurut Sedarmayanti dan Hidayat (2011:36) perumusan masalah adalah

pernyataan rinci dan lengkap mengenai ruang lingkup permasalahan yang akan

diteliti berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mencoba membuat beberapa
rumusan masalah yang akan jadi pembahasan lebih lanjut dalam penelitian ini.

Beberapa rumusan masalah yang akan penulis teliti adalah :

1. Apakah pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak pengusaha online orang pribadi?

2. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak pengusaha online orang pribadi?

3. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
pengusaha online orang pribadi?

4. Apakah pemahaman peraturan perpajakan, kesadaran wajib pajak dan
sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

pengusaha online orang pribadi?



D. Tujuan Penelitian
Dasarnya setiap penelitian dilakukan dengan berbagai macam tujuan dan

maksud tertentu. Berikut adalah beberapa tujuan yang penulis lakukan yaitu:

1. Untuk menganalisis pemahaman peraturan perpajakan apakah berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak pengusaha online orang pribadi.

2. Untuk menganalisis kesadaran wajib pajak apakah berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak pengusaha online orang pribadi.

3. Untuk menganalisis sanksi perpajakan apakah berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak pengusaha online orang pribadi.

4. Untuk menganalisis pemahaman peraturan perpajakan, kesadaran wajib pajak,
dan sanksi perpajakan apakah berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

pengusaha online orang pribadi.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi
penelitian selanjutnya yang berkaitan juga dengan kepatuhan wajib pajak
pengusaha online orang pribadi. Selain itu juga menambah wawasan dan

pengetahuan mengenai hal tersebut.
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2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
masyarakat, organisasi atau perusahaan untuk mengetahui pengaruh
pemahaman peraturan perpajakan, kesadaran wajib pajak dan sanksi

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak pengusaha online orang pribadi.

matika Penelitian Skripsi

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan pembahasan

dan pemahamannya, secara garis besar disusun lima bab yaitu :

BAB |

BAB |1

BAB |1

: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah,

manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum teori terkait variable
independen dan dependen, hasi penelitian terdahulu, kerangka

pemikiran dan Perumusan hipotesa.

| : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai metode penelitian yang

dilakukan peneliti seperti objek penelitian, metode penelitian, waktu



BAB IV

BAB V
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dan tempat penelitian, model penelitian, populasi dan sample, variable
penelitian, instrument penelitian, pengujian instrument penelitian,

serta metode analisis data.

: HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan uraian hasil deskripsi data hasil penelitian variable
independen dan dependen, analisis hasil penelitian, pengujian
hipotesis dan membahas data yang telah didapat untuk menganalisis
pengaruh pemahaman peraturan perpajakan, kesadaran wajib pajak,
dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak pengusaha

online orang pribadi.

: PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan yang merupakan rangkuman dari
pembahasan dan hasil penelitian yang dilakukan, serta saran maupun

rekomendasi yang dapat peneliti berikan untuk penelitian selanjutnya.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Gambaran Umum Teori

1. Pengertian Pajak

Pajak adalah pungutan wajib yang dibayarkan rakyat untuk negara
dan akan digunakan untuk kepentingan pemerintah dan masyarakat
umum. Rakyat membayar pajak tidak akan merasakan manfaat dari pajak
secara langsung, karena pajak digunakan untuk kepentingan umum, bukan
untuk kepentingan pribadi. Pajak merupakan salah satu sumber dana
pemerintah untuk melakukan pembangunan, baik pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah. Pemungutan pajak dapat dipaksakan kerena

dilaksanakan berdasarkan undang-undang.

Pajak diungkapkan secara bermacam-macam oleh beberapa para
ahli, namun pada hakekatnya maksud dan tujuan dari pajak itu sendiri
seragam. Menurut S. I. Djajadinigrat, dalam Siti Resmi (2019), pajak
sebagai suatu kewajiban penyerahan sebagian dari kekayaan ke kas negara
yang disebabkan suatu keadaan, kejadian, dan perbuatan yang
memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman, menurut

peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak

12
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ada jasa timbal balik dari negara secara langsung untuk memelihara

kesejahteraan secara umum.

Menurut Dr. N. J. Feldmann, menyatakan bahwa :

“Pajak adalah prestasi yang dipaksakan oleh sepihak dan terutang
kepada penguasa (menurut norma-norma Yyang ditetapkan secara
umum), tanpa adanya kontraprestasi dan semata-mata digunakan untuk
menutup pengeluaran-pengeluaran umum”.

Menurut Rochmat Soemitro dalam Mardiasmo (2016,1),

menyatakan bahwa:

“Pajak adalah rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang
(yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal
(kontrapestasi) yang langsung dapat ditunjukan dan yang digunakan
untuk membayar pengeluaran umum”.

Dari pengertian-pengertian diatas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa pajak merupakan iuran wajib yang bersifat memaksa masyarakat
melalui proses peralihan kekayaan kepada pemerintah untuk membiayai

pengeluaran rutin negara dengan imbalan secara tidak langsung.

Badan adalah sekumpulan orang dan suatu model yang merupakan
kesatuan, baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usaha,
yang meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseoran lainnya,
badan usaha milik negara atau badan usaha milik daerah dengan nama dan

dalam bentuk apapun, firma, kongsi, koperasi, dana pensiun, persekutuan,
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perkumpulan, yayasan, organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan lainnya

termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha tetap (BUT).

Pengusaha merupakan orang pribadi atau badan dalam bentuk apapun
yang dalam Kkegiatan usaha atau pekerjaannya menghasilkan barang,
mengimport barang, mengeksport barang, melakukan usaha perdagangan,
memanfaatkan barang tidak berwujud dari luar pabean, melakukan usaha jasa,

ataupun memanfaatkan jasa dari luar pabean.

Pengusaha Kena Pajak adalah pengusaha yang melakukan penyerahan
Barang Kena Pajak dan atau penyerahan Jasa Kena Pajak yang dikenakan

pajak berdasarkan Undang-Undang Pajak Pertambahan Nilai.

2. Ciri - Ciri Perpajakan

Terdapat 4 ciri — ciri perpajakan, yaitu :

1. Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang
serta aturan pelaksanannya.

2. Dalam pembayaran tidak dapat ditunjukan adanya kontraprestasi
individual oleh pemerintah terhadap pembayaran pajak yang
dilakukan wajib pajak.

3. Pajak dipungut oleh negara, baik pemerintah pusat maupun

pemerintahan daerah.
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4. Pajak diperuntukan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah, yang
bila dari pemasukannya masih terdapat surplus, digunakan untuk

membiayai public investment.

3. Fungsi Pajak

Menurut Resmi (2019), terdapat dua fungsi pajak yaitu :

1. Fungsi Budgetair (Sumber Keuangan Negara)

Pajak mempunyai fungsi budgetair, artinya pajak merupakan salah
satu sumber penerimaan pemerintah untuk membiayai
pengeluaran, baik rutin maupun pembangunan. Sebagai sumber
keuangan negara, pemerintah berupaya memasukan uang
sebanyak-banyaknya untuk kas negara. Upaya tersebut ditempuh
dengan cara ekstensifikasi dan intensifikasi pemungutan pajak
melalui penyempurnaan peraturan jenis pajak, seperti Pajak
Pertambahan Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPn),
Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), Pajak Bumi dan

Bangunan (PBB) dan sebagainya.

2. Fungsi Regularend (Pengatur)
Pajak mempunyai fungsi pengatur, artinya pajak sebagai alat untuk

mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang
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sosial dan ekonomi serta mencapai tujuan-tujuan tertentu diluar

bidang keuangan.

4. Pengelompokan Pajak
Pajak dapat dikelompokan ke dalam tiga kelompok, adalah

sebagai berikut :

1. Pembagian pajak berdasarkan golongan atau pembebanan, yaitu :

a. Pajak Langsung

Pajak langsung adalah pajak yang harus dipikul atau ditanggung
sendiri oleh Wajib Pajak dan tidak dapat dilimpahkan atau dibebankan
kepada orang lain atau pihak lain. Pajak harus menjadi beban Wajib
Pajak yang bersangkutan. Contoh : Pajak Penghasilan (PPh), PPh yang
dibayar atau ditanggung oleh pihak-pihak tertentu yang memperoleh

penghasilan.

b. Pajak Tidak Langsung

Pajak tidak langsung adalah pajak yang pada akhirnya dapat
dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain atau pihak ketiga.
Pajak tidak langsung terjadi jika terdapat suatu kegiatan, peristiwa atau
perbuatan yang menyebabkan terutangnya pajak, misalnya terjadi

penyerahan barang atau jasa. Contoh : Pajak Pertambahan Nilai
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(PPN). PPN terjadi karena terdapat pertambahan nilai terhadap barang
atau jasa. Pajak ini dibayarkan oleh produsen atau pihak yang menjual
barang, tetapi dapat dibebankan kepada konsumen baik secara eksplisit

maupun implisit (dimasukkan dalam harga jual barang atau jasa).

2. Pembagian pajak berdasarkan sifatnya :

a. Pajak Subjektif

yaitu pajak yang pengenaannya memerhatikan keadaan pribadi wajib
pajak atau pengenaan pajak yang memperhatikan keadaan subjeknya.

Contoh : Pajak Penghasilan (PPh)

b. Pajak Objektif

adalah pajak yang pengenaannya memerhatikan objeknya, baik berupa
benda, keadaan, perbuatan, maupun peristiwa yang mengakibatkan
timbulnya kewajiban membayar pajak, tanpa memperhatikan keadaan
pribadi subjek pajak (wajib pajak) dan tempat tinggal. Contoh : Pajak

Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah.

3. Pembagian pajak berdasarkan Lembaga Pemungutnya :

a. Pajak Negara

adalah pajak yang dipunggut oleh pemerintah pusat dan digunakan

untuk membiayai rumah tangga negara pada umumnya. Contoh : Pajak
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Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, Pajak Penjualan atas Barang

Mewabh.

b. Pajak Daerah

adalah pajak yang dipunggut oleh pemerintah daerah, baik daerah
tingkat 1 (pajak provinsi) maupun daerah tingkat Il (pajak
kabupaten/kota) dan digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah
masing-masing. Pajak Daerah diatur dalam Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2009. Contohnya : Pajak Kendaraan Bermotor, Pajak
Reklame, Pajak Hiburan, Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan

Perkotaan dan lainnya.

5. Asas Pemungutan Pajak
Adapun tiga asas pemungutan pajak yang diungkapkan Resmi
(2019), dalam buku Perpajakan Teori dan Kasus diantaranya sebagai

berikut :

1. Asas Domisili (Asas Tempat Tinggal)

Asas ini menyatakan bahwa negara berhak mengenakan pajak atas
seluruh penghasilan Wajib Pajak yang bertempat tinggal di
wilayahnya, baik penghasilan yang berasal di dalam negeri maupun
luar negeri. Setiap Wajib Pajak yang berdomisili atau bertempat

tinggal di wilayah Indonesia (Wajib Pajak dalam Negeri) dikenakan
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pajak atas seluruh penghasilan yang diperolehnya, baik dari Indonesia
maupun dari luar Indonesia. Contoh : Tuan Akbar bertempat tinggal di
Indonesia dalam jangka waktu tertentu menurut peraturan perpajakan
Indonesia telah memenuhi ketentuan sebagai Wajib Pajak dalam
Negeri. Pada tahun 2011, Tuan Akbar memperoleh penghasilan dari
Indonesia sebesar Rp. 50.000.000 dan dari luar negeri sebesar Rp.
75.000.000. Penghasilan Tuan Akbar yang dikenakan pajak di

Indonesia pada 2011 yaitu sebesar Rp. 125.000.000.

2. Asas Sumber

Asas ini menyatakan bahwa negara berhak mengenakan pajak atas
penghasilan yang bersumber di wilayahnya tanpa memperhatikan
tempat tinggal Wajib Pajak. Setiap orang yang memperoleh
penghasilan dari Indonesia dikenakan pajak atas penghasilan yang
diperolehnya tadi. Contoh : Nomura adalah warga negara Jepang yang
pada bulan Juli 2011 memperoleh penghasilan dari Indonesia sebesar
Rp. 100.000.000 dan dari negara lain sebesar Rp. 50.000.000. Menurut
peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia, Nomura bukan Wajib
Pajak dalam Negeri. Oleh karena itu, penghasilan Nomura yang
dikenakan pajak di Indonesia pada bulan Juli 2011 hanya penghasilan

yang bersumber dari Indonesia saja sebesar Rp. 100.000.000.
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3. Asas Kebangsaaan

Asas ini menyatakan bahwa pengenaan pajak yang dihubungkan
dengan kebangsaan suatu negara. Contohnya : pajak bangsa asing di
Indonesia dikenakan atas setiap orang asing yang bukan

berkebangsaan Indonesia, tetapi bertempat tinggal di Indonesia.

6. Sistem Pemungutan Pajak
Sistem pemungutan pajak menurut Resmi dalam Buku

Perpajakan Teori dan Kasus (2019) yaitu :

1. Official Assessment System

Sistem pemungutan pajak yang memberi kewenangan aparatur
perpajakan untuk menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang
setiap tahunnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan
perpajakan yang berlaku. Dalam sistem ini, inisiatif serta kegiatan
menghitung dan memungut pajak sepenuhnya berada di tangan para
aparatur perpajakan. Dengan demikian, berhasil atau tidaknya
pelaksanaan pemungutan pajak banyak tergantung pada aparatur

perpajakan (peranan dominan ada pada aparatur perpajakan).
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2. Self Assessment System

Sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang Wajib Pajak
dalam menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang setiap tahunnya
sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang
berlaku. Dalam sistem ini, inisatif serta kegiatan menghitung dan
memungut pajak sepenuhnya berada di tangan Wajib Pajak. Wajib
Pajak dianggap mampu menghitung pajak, memahami undang-undang
perpajakan yang sedang berlaku, mempunyai kejujuran yang tinggi,
dan menyadari akan arti pentingnya membayar pajak. Oleh karena itu,
Wajib Pajak diberikan kepercayaan untuk : menghitung sendiri pajak
yang terutang, memperhitungkan sendiri pajak yang terutang,
membayar sendiri jumlah pajak yang terutang, melaporkan sendiri
jumlah pajak yang terutang, dan mempertanggungjawabkan pajak
yang terutang. Sehingga berhasil atau tidaknya pelaksanaan
pemungutan pajak sebagian besar tergantung pada Wajib Pajak sendiri

(peranan dominan ada pada Wajib Pajak)

3. With Holding System

Sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada pihak
ketiga yang ditunjuk untuk menentukan besarnya pajak yang terutang

oleh Wajib Pajak sesuai dengan peraturan perundang-undangan
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perpajakan yang berlaku. Penunjukan pihak ketiga ini dilakukan sesuai
peraturan perundang-undangan perpajakan, keputusan presiden, dan
peraturan lainnya untuk memotong serta memungut pajak, menyetor,
dan mempertanggungjawabkan melalui sarana perpajakan Yyang
tersedia. Berhasil atau tidaknya pelaksanaan pemunggutan pajak
banyak tergantung pada pihak ketiga yang ditunjuk. Peranan dominan

ada pada pihak ketiga.

7. Syarat Pemungutan Pajak
Syarat-syarat pemungutan pajak menurut Mardiasmo dalam
buku Perpajakan Edisi Terbaru (2016:4) Agar pemungutan pajak tidak
menimbulkan hambatan atau perlawanan, maka pajak harus memenuhi

syarat sebagai berikut :

1. Pemungutan pajak harus adil (Syarat Keadilan) Sesuai dengan
tujuan hukum, yakni mencapai keadilan, undang-undang, dan
pelaksanaan pemungutan harus adil. Adil dalam perundang-undangan
diantaranya menenakan pajak secara umum dan merata, Serta
disesuaian dengan kemampuan masing-masing. Sedang adil dalam
pelaksanannya yakni dengan memberikan hak bagi Wajib Pajak untuk
mengajukan  keberatan, penundaan dalam pembayaran dan

mengajukan banding kepada Majelis Pertimbangan Pajak.
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2. Pemungutan pajak harus berdasarkan undang-undang (Syarat
Yuridis) di Indonesia, pajak diatur dalam UUD 1945 pasal 23 ayat 2.
Hal ini memberikan jaminan hukum untuk menyatakan keadilan, baik

bagi negara maupun warganya.

3. Tidak menganggu perekonomian (Syarat Ekonomis) Pemungutan
tidak bolen menganggu kelancaran kegiatan produksi maupun
perdagangan, sehingga tidak menimbulkan kelesuan perekonomian

negara.

4. Pemungutann pajak harus efisien (Syarat Finansiil) sesuai fungsi
budgeter, biaya pemungutan pajak harus dapat ditekan sehingga lebih

rendah dari hasil pemungutannya.

5. Sistem pemungutan pajak harus sederhana, sistem pemungutan yang
sederhana akan memudahkan dan mendorong masyarakat dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya. Syarat ini telah dipenuhi oleh

undang-undang perpajakan yang baru.

8. Tata Cara Pemungutan Pajak
Tata cara pemungutan pajak menurut Resmi dalam Buku
Perpajakan Teori dan Kasus (2019) dapat dilakukan dengan tiga stelsel

yaitu :

1. Stelsel Nyata (Rill)
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Stelsel ini menyatakan bahwa pengenaan pajak didasarkan pada objek
yang sesungguhnya terjadi (untuk PPh, objeknya adalah penghasilan).
Oleh karena itu, pemungutan pajaknya baru dapat dilakukan pada
akhir tahun pajak, yaitu setelah semua penghasilan yang sesungguhnya
dalam satu tahun pajak diketahui. Contoh : Pajak Penghasilan Pasal
21, Pasal 22, Pasal 23, Pasal 4 ayat (2), dan Pasal 26. Kelebihan stelsel
ini adalah penghitungan pajak didasarkan pada penghasilan yang
sesungguhnya sehingga lebih akurat dan realistis. Kekurangan dari
Stelsel ini yaitu pajak baru dapat diketahui pada akhir periode

sehingga semua Wajib Pajak akan membayar pajak pada akhir tahun.

2. Stelsel Anggapan (Fiktif)

Stelsel ini menyatakan bahwa pengenaan pajak didasarkan pada suatu
anggapan yang diatur oleh undang-undang. Sebagai contoh,
penghasilan suatu tahun dianggap sama dengan penghasilan tahun
sebelumnya sehingga pajak yang terutang suatu tahun juga dianggap
sama dengan pajak yang terutang pada tahun sebelumnya. Dengan
stelsel ini, berarti besarnya pajak yang terutang pada tahun berjalan
sudah dapat ditetapkan atau diketahui pada awal tahun yang
bersangkutan. Kelebihan stelsel ini adalah pajak dapat dibayar selama
tahun berjalan tanpa harus menunggu sampai akhir tahun, misalnya

pembayaran pajak dilakukan pada saat Wajib Pajak memperoleh
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penghasilan tinggi atau mungkin dapat diangsur dalam tahun berjalan.
Sedangkan untuk kekurangannya adalah pajak yang dibayar tidak
berdasarkan pada keadaan yang sesungguhnya, sehingga penentuan

pajak menjadi tidak akurat.

3. Stelsel Campuran

Stelsel ini menyatakan bahwa pengenaan pajak didasarkan pada
kombinasi antara stelsel nyata dan stelsel anggapan. Pada awal tahun,
besarnya pajak dihitung berdasarkan suatu anggapan. Kemudian, pada
akhir tahun, besarnya pajak yang dihitung berdasarkan keadaan yang
sesungguhnya. Jika besarnya pajak berdasarkan keadaan
sesungguhnya lebih besar daripada besarnya pajak menurut anggapan,
Wajib Pajak harus membayar kekurangan tersebut (PPh Pasal 29).
Sebaliknya, jika besarnya pajak sesungguhnya lebih kecil daripada
besarnya pajak menurut anggapan, kelebihan tersebut dapat diminta
kembali (restitusi) atau dikompensasikan pada tahun-tahun berikutnya,

setelah diperhitungkan dengan utang pajak yang lain (PPh Pasal 28

(a)).
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9. Hukum Pajak Materiil dan Hukum Pajak Formal
Hukum pajak mengatur hubungan antara pemerintah (fiscus)
selalu pemungut pajak dengan rakyat sebagai Wajib Pajak. Ada 2

macam hukum pajak, yakni :

1. Hukum pajak materill

Merupakan norma-norma yang menjelaskan keadaan, perbuatan, da
peristiva hukum yang harus dikenakan pajak, siapa yang harus
dikenakan pajak, dan seberapa besar pajaknya. Dengan kata lain,
hukum pajak materiil mengatur tentang timbulnya, besarnya, dan
hapusya utang pajak beserta hubungan hukum antara pemerintah dan
Wajib Pajak. Hal-hal yang harus dalam hukum pajak materiil antara
lain peraturan yang memuat kenaikan, denda, sanksi atau hukuman,
cara-cara pembebasan dan pengembalian pajak, serta ketentuan yang
memberikan hak tagihan utama kepada fiskus. Contoh : Undang-
Undang Pajak Penghasilan dan Undang-Undang Pajak Pertambahan

Nilai.

2. Hukum Pajak Formil

Merupakan peraturan-peraturan mengenai berbagai cara untuk
mewujudkan hukum materiil menjadi suatu kenyataan. Hukum ini

memuat :
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a. Tata cara penyelenggaraan (prosedur) penetapan suatu utang pajak.

b. Hak-Hak Fiskus untuk mengadakan pengawasan terhadap para
Wajib Pajak mengenai keadaan, perbuatan da peristiwa yang

menimbulkan utang pajak

c. Kewajiban Wajib Pajak misalnya menyelenggarakan pembukuan
atau pencatatan, dan hak-hak Wajib Pajak misalnya mengajukan
keberatan dan banding. Contoh : Ketentuan Umum dan Tata Cara

Perpajakan.

Pemahaman Tentang Peraturan Perpajakan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa :

“Pemahaman adalah proses seseorang mengetahui beberapa hal
melalui panca indranya, tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu
dan serapan. Pemahaman merupakan kemampuan yang dimiliki
manusia dalam menafsirkan makna yang benar yang terselubung

dalam suatu hal yang sedang dipelajari”.

Pemahaman dapat membuat manusia melakukan hal yang
benar secara spontanitas dan dengan ketersediaan yang ikhlas serta
tanpa adanya paksaan apapun. Pemahaman peraturan perpajakan
adalah suatu proses dimana wajib pajak memahami tentang peraturan

dan Undang-Undang serta tata cara perpajakan dan menerapkannya
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untuk melakukan kegiatan perpajakan seperti membayar pajak dan
melaporkan SPT. Jika seseorang telah memahami dan mengerti
tentang perpajakan maka akan terjadi peningkatan pada kepatuhan

Wajib Pajak (Adiasa, 2013, dalam Fitriani, 2014).

Faktor pemahaman Wajib Pajak merupakan suatu proses dari
berjalannya pengetahuan seseorang. Pemahaman perpajakan adalah
salah satu faktor potensial bagi pemerintah untuk meningkatkan
kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya,
Meskipun Direktorat Jendral Pajak telah membuat Wajib Pajak dan
masyarakat perpajakannya, namun pada kenyataannya ada beberapa
Wajib Pajak yang tidak atau belum melaksanakan kewajiban
perpajakannya yang benar secara sukarela (voluntary) dikarenakan
Wajib Pajak kurang memahami ketentuan atau kewajiban di bidang
perpajakan. Apabila Wajib Pajak tidak paham atau tidak memiliki
pengetahuan yang cukup terkait perpajakan tertentu hal ini akan
menjadi penghambat bagi Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban

perpajakannya.

1. Hak Dan Kewajiban Perpajakan

1). Hak Wajib Pajak
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Menurut Suandy dalam buku Hukum Pajak (2014, 119)
menyebutkan hak-hak Wajib Pajak sebagai berikut : a). Hak
untuk mendapatkan pembinaan dan pengarahan dari fiskus; b).
Hak untuk membetulkan Surat Pemberitahuan (SPT); ¢). Hak
untuk memperpanjang waktu penyampaian SPT; d). Hak untuk
menunda atau mengangsur pembayaran pajak; e). Hak untuk
memperoleh kelebihan pembayaran pajak; f). Hak untuk

mengajukan keberatan dan banding.

2). Kewajiban Wajib Pajak

Menurut Suandy dalam buku Hukum Pajak (2014, 119)
menyebutkan kewajiban Wajib Pajak adalah sebagai berikut:
a). Kewajiban untuk mendaftarkan diri; b). Kewajiban mengisi
dan menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT); c). Kewajiban
membayar atau menyetorkan pajak; d). Kewajiban membuat
pembukuan dan atau pencatatan; e). Kewajiban menaati
pemerikasaan pajak; f). Kewajiban melakukan pemotongan

atau pemungutan pajak; g). Kewajiban membuat faktur pajak.

2. Pemahaman Mengenai Subjek dan Objek Pajak

1). Subjek Pajak



30

Subjek Pajak menurut Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor
36 Tahun 2008 Tentang Perubahan Keempat atas Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1983 Tentang Pajak Penghasilan,

menetapkan Subjek Pajak sebagai berikut:

a. Orang Pribadi atau warisan yang belum terbagi sebagai salah

satu kesatuan menggantikan yang berhak;

b. Badan Usaha yang didirikan atau berkedudukan di

Indonesia;

c. Bentuk Usaha Tetap (BUT), bentuk usaha tetap merupakan
subjek pajak yang perlakuan perpajakannya dipersamakan
dengan subjek pajak badan. Bentuk Usaha Tetap adalah bentuk
usaha yang dipergunakan oleh orang pribadi yang tidak
bertempat tinggal di Indonesia tidak lebih dari 183 hari dalam
jangka waktu 12 bulan, atau badan yang tidak didirikan dan
tidak bertempat kedudukan di Indonesia untuk menjalankan

usaha atau melakukan kegiatan di Indonesia.

Adapun subjek pajak terbagi menjadi 2 (dua) bagian, antara

lain:

a. Subjek Pajak Dalam Negeri
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- Orang Pribadi yang berada di Indonesia lebih dari 183 hari
dalam jangka waktu 12 bulan, atau orang pribadi yang dalam
satu tahun pajak berada di Indonesia dan mempunyai niat

untuk bertempat tinggal di Indonesia.

- Badan yang didirikan atau bertempat kedudukan di Indonesia,
kecuali unit tertentu dari badan pemerintah yang memenuhi

kriteria.

- Pembentukannya  berdasarkan  ketentuan  peraturan

perundang-undangan.

- Pembiayaan bersumber dari anggaran

- Pendapatan dan belanja negara atau anggaran pendapatan dan

belanja daerah

b. Subjek Pajak Luar Negeri

- Orang Pribadi yang tidak bertempat tinggal di Indonesia,
orang pribadi yang berada di Indonesia tidak lebih dari 183
hari dalam jangka waktu 2 bulan, dan badan yang tidak
didirikan dan tidak bertempat tinggal di Indonesia, yang
menjalankan usaha atau melakukan kegiatan melalui usaha

tetap di Indonesia
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- Badan yang tidak bertempat tinggal di Indonesia, orang
pribadi yang berada di Indonesia tidak lebih dari 183 haru
dalam jangka waktu 12 bulan, dan badan yang tidak didirikan
dan tidak bertempat tinggal di Indonesia, yang dapat menerima
atau memperoleh  penghasilan dari  Indonesia tidak
menjalankan usaha atau melakukan kegiatan melalui Bentuk

Usaha Tetap di Indonesia.

2). Objek Pajak

Yang menjadi objek pajak adalah penghasilan, yaitu setiap
tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh
Wajib Pajak, yang berasal dari Indonesia maupun dari luar
Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi atau untuk
menambah kekayaan Wajib Pajak yang bersangkutan, dengan

nama dan dalam bentuk apa pun, termasuk:

a. Penggantian atau imbalan berkenaan dengan pekerjaan atau
jasa yang diterima atau diperoleh termasuk gaji, upah,
tunjangan, honorarium, komisi, bonus, gratifikasi, uang
pensiun atau imbalan dalam bentuk lainnya, kecuali ditentukan

lain dalam Undang-undang ini;
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b. Hadiah dari undian atau pekerjaan atau kegiatan dan

penghargaan;

c. Laba usaha

d. Keuntungan karena penjualan atau karena pengalihan harta

termasuk;

e. Keuntungan karena pengalihan harta kepada perseroa,
persekutuan, dan badan lainnya sebagai pengganti saham atau

penyertaan modal;

Wajib Pajak
Dalam Undang-Undang nomor 28 Tahun 2007 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan Pasal 1 menyatakan

bahwa Wajib Pajak yaitu :

“Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayar
pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak
dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan perpajakan”

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang PPh

(Pajak Penghasilan) yang merupakan perubahan keempat atas UU
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Nomor 7 Tahun 1983, maka Kewajiban Wajib Pajak Orang Pribadi

dapat dibagi menjadi delapan, yaitu:

1. Wajib Pajak Orang Pribadi yang semata-mata menerima

penghasilan dari pekerjaan. Contoh: Pegawai Swasta, PNS.

2. Wajib Pajak Orang Pribadi yang semata-mata menerima
penghasilan dari usaha. Contoh: Pengusaha toko emas, Pengusaha Mie

Kering.

3. Wajib Pajak Orang Pribadi yang semata-mata menerima
penghasilan dari pekerjaan bebas. Contoh: Dokter, Notaris, Akuntan,

Konsultan.

4. Wajib Pajak Orang Pribadi yang semata-mata menerima
penghasilan lain yang tidak bersifat final. Contoh: Sehubungan dengan

pemodalan seperti Bunga Pinjaman, Royalti.

5. Wajib Pajak Orang Pribadi yang semata-mata menerima
penghasilan lain yang bersifat final. Contoh: Bunga, Deposito, Hadiah

Undian.

6. Wajib Pajak Orang Pribadi yang semata-mata menerima

penghasilan dari luar negeri. Contoh: Royalti PPh Pasal 24.
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7. Wajib Pajak Orang Pribadi yang semata-mata menerima

penghasilan dari bukan objek pajak. Contoh: Bantuan, Sumbangan.

8. Wajib Pajak Orang Pribadi yang semata-mata menerima
penghasilan dari berbagai sumber. Contoh: Pegawai Swasta tetapi juga

mempunyai usaha rumah makan, PNS tetapi membuka praktek dokter.

Kewajiban Wajib Pajak
Menurut Mardiasmo (2018,4) menyatakan bahwa kewajiban

Wajib Pajak sebagai berikut:

a. Mendaftarkan diri untuk mendapatkan NPWP

b. Melaporkan usahanya untuk dikukuhkan sebagai Pengusaha Kena

Pajak (PKP)

c¢. Menghitung dan membayar sendiri pajak dengan benar

d. Mengisi dengan benar SPT (SPT diambil sendiri), dan memasukan

ke Kantor Pelayanan Pajak dalam batas waktu yang ditentukan

e. Menyelenggarakan pembukuan dan pencatatan

Nomor Pokok Wajib Pajak NPWP
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) merupakan suatu sarana
dalam administrasi perpajakan yang dipergunakan sebagai tanda

pengenal diri atau identitas Wajib Pajak. Setiap Wajib Pajak hanya
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diberikan satu NPWP. Nomor Pokok Wajib Pajak juga dipergunakan
untuk menjaga ketertiban dalam pembayaran pajak dan dalam
pengawasan administrasi perpajakan. Dalam hal ini berhubungan
dengan dokumen perpajakan Wajib Pajak diharuskan untuk

mencantumkan NPWP yang dimilikinya.

Menurut (Mardiasmo 2018, 29) menyatakan bahwa pengertian

Nomor Pokok Wajib Pajak adalah:

“Nomor yang diberikan kepada Wajib Pajak sebagai sarana
dalam administrasi perpajakan yang dipergunakan sebagai tanda
pengenal diri atau identitas Wajib Pajak dalam melaksanakan hak dan

kewajiban perpajakannya”.

NPWP terdiri atas 15 digit, 9 digit pertama merupakan kode

wajib pajak dan 6 digit berikutnya merupakan kode administrasi.



Gambar 13.1

Penomoran Nomor Pokok Wajib Pajak
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Kode KPP

Kode Cabang

0 7 0 1 2 3 3
|
Kode Jenis Nomor Urut
Cek Digit
Keterangan :

a. 07 : kode jenis Wajib Pajak yang mengindikasikan apakah wajib pajak

orang pribadi, wajib pajak badan atau bendaharawan (pemungut).

b. 890.123 : nomor urut wajib pajak

c. 3: cek digit

d. 402 : kode pemungut pajak (kode KPP)

e. 000 : Kode Cabang bagi perusahaan, 000 berarti kantor pusat, sedangkan

kode cabang 001 berarti cabang kesatu
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Fungsi NPWP
Menurut (Mardiasmo 2018, 29) dalam bukunya yang perjudul

Perpajakan fungsi Nomor Pokok Wajib Pajak adalah:

a. Sebagai tanda pengenal diri atau identitas Wajib Pajak

b. Untuk menjaga ketertiban dalam pembayaran pajak dan dalam

pengawasan administrasi perpajakan

c. Menjadi persyaratan dalam pelayanan umum, misalnya passpor,

kredit bank dan lelang.

Kesadaran Wajib Pajak

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, kesadaran adalah
tahu, mengerti, dan merasa. Menumbuhkan kesadaran perpajakan bagi
sebagian orang memang orang tidak mudah, bahkan cenderung

meloloskan diri dari kewajiban membayar pajak.

Menurut (Siti Kurnia Rahayu 2017, 193) menyatakan bahwa;

“Kesadaran Wajib Pajak merupakan kondisi dimana Wajib
Pajak mengerti dan memahami arti, fungsi, maupun tujuan

pembayaran pajak kepada negara”.
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Menurut (Ida, 2018) Kesadaran Wajib Pajak adalah;

“Suatu kondisi dimana wajib pajak mengetahui, mengakui, dan
menaati  ketentuan perpajakan yang berlaku serta memiliki

kesungguhan dan keinginan untuk memenuhi kewajiban pajaknya”.

Kesadaran Wajib Pajak dalam membayar pajak merupakan
prilaku wajib pajak berupa pandangan atau perasaan yang melibatkan
pengetahuan, keyakinan dan penalaran disertai kecenderungan untuk
bertindak sesuai stimulus yang diberikan oleh sistem dan ketentuan

pajak tersebut (Sugiyono, 2017)

Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana wajib
pajak mengetahui, memahami dan melaksanakan ketentuan perpajakan
dengan benar dan sukarela. Pengetahuan dan pemahaman tentang
perpajakan dengan benar dan sukarela. Pengetahuan dan pemahaman
tentang perpajakan sangat penting karena dapat membantu wajib pajak
dalam mematuhi aturan perpajakan. Wajib Pajak harus melaksanakan

aturan itu dengan benar dan sukarela.

Kesadaran perpajakan masyarakat yang rendah seringkali
menjadi salah satu penyebab banyaknya potensi pajak yang tidak
dapat dijaringkan. Kesadaran perpajakan seringkali menjadi kendala
dalam masalah pengumpulan pajak dari masyarakat. Kesadaran wajib

pajak atas perpajakan sangat diperlukan guna meningkatkan kepatuhan
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wajib pajak. Tingkat kesadaran perpajakan menunjukan seberapa besar
tingkat pemahaman seseorang tentang arti, fungsi dan peranan pajak.
Semakin besar tinggi tingkat kesadaran wajib pajak sehingga dapat

meningkatkan kepatuhan

Menurut (Yeyen, 2015) Wajib Pajak dikatakan memiliki

kesadaran apabila;

a. Mengetahui adanya Undang-Undang dan ketentuan perpajakan.

b. Mengetahui fungsi pajak untuk pembiayaan negara.

c. Memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.

d. Memahami fungsi pajak untuk pembiayaan negara.

e. Menghitung, membayar, melaporkan pajak dengan sukarela.

f. Menghitung, membayar, melaporkan pajak dengan benar.

Mengenai kesadaran wajib pajak menyatakan bahwa kesadaran
wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak. Semakin tinggi kesadaran wajib pajak untuk memenuhi
kewajiban perpajakannya, maka semakin tinggi pula tingkat wajib

pajaknya.
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Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak

Kesadaran wajib pajak atas fungsi perpajakan sebagai
pembiayaan Negara sangat diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan
wajib pajak. Kesadaran untuk menjadi wajib pajak yang patuh
merupakan salah satu kepatuhan terhadap kepatuhan terhadap hukum
perpajakan dimana disebutkan bahwa hukum perpajakan tidak
pandang bulu dan tidak luput dari pengecualian, baik dimana saja,
siapa saja, semua sama berdasarkan ketentuan hukum perpajakan yang
berlaku untuk menghindari sanksi administrasi yang akan merugikan

wajib pajak.

Kesadaran perpajakan timbul dari dalam diri wajib pajak
sendiri, tanpa dilakukannya pemeriksaan. Hal paling menentukan
wajib  pajak untuk  melakukan  kewajiban  perpajakannya.
Ketidakmauan wajib pajak melakukan kewajiban tersebut adalah asas
perpajakan, yaitu bahwa hasil pemungutan pajak tersebut tidak
langsung dinikmati oleh para wajib pajak. Meningkatkan jumlah
wajib pajak dengan tujuan akhir untuk meningkatkan jumlah
penerimaan negara, bukanlah pekerjaan yang ringan. Kesadaran wajib
pajak atas fungsi perpajakan amatlah diperlukan untuk meningkatkan

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Karena prilaku wajib
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pajak tersebut didasari dari pandangan mereka tentang pajak.
Selanjutnya, berhubungan dengan pemenuhan hak dan kewajiban
perpajakan. Adanya pemahaman tentang perpajakan diharapkan dapat
mendorong kesadaran wajib pajak untuk memenuhi kewajiban

perpajakan (Putri, 2014).

Sanksi Perpajakan

a. Definisi Sanksi Pajak

Sanksi pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan
perundang-undangan  perpajakan  (norma  perpajakan)  akan
dituruti/ditaati/dipatuhi, denga kata lain sanksi perpajakan merupakan

alat pencegah agar Wajib Pajak tidak melanggar norma perpajakan.

b. Jenis Sanksi Pajak

1. Sanksi Administrasi Pajak

Sanksi Administrasi adalah sanksi berupa pembayaran
kerugian terhadap negara seperti denda, bunga dan kenaikan.
Adapun perbedaan antara denda, bunga dan kenaikan dapat

dijelaskan sebagai berikut;

a. Sanksi pajak berupa denda ditujukan kepada pelanggaran
yang berhubungan dengan kewajiban pelaporan. Besarannya

pun bermacam-macam, sesuai dengan aturan undang-undang.
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Contohnya, telat menyampaikan SPT masa PPN, maka
nominal denda yang dikenakan senilai Rp. 500,000. Sedangkan
telat dalam menyampaikan SPT masa PPh, maka nominal
denda yang dikenakan senilai Rp. 1,000,000 untuk wajib pajak

badan usaha dan Rp. 100,000 untuk wajib pajak perseorangan.

b. Sanksi Bunga ditujukan kepada wajib pajak yang melakukan
pelanggaran terkait kewajiban membayar pajak. Besarannya
sudah ditentukan per bulan. Contohnya, keterlambatan
pembayaran pajak masa tahunan akan dikenakan sanksi pajak

berupa bunga senilai 2% per bulan dari jumlah pajak terutang.

Kekurangan pajak akibat penundaan SPT pun dikenakan sanksi
berupa nilai bunga senilai 2% per bulan atas kekurangan
pembayaran pajak. Mengangsur atau menunda pajak juga
dikenakan bunga senilai 2% per bulan dengan ketentuan bagian

dari bunga tetap dihitung penuh 1 bulan.

c. Sanksi dikenakan ditujukan kepada wajib pajak yang
melakukan pelanggaran terkait dengan kewajiban yang diatur
dalam material. Sanksi pajak ini berupa kenaikan jumlah pajak
yang harus dibayar. Penyebabnya bisa karena adanya

pemalsuan data seperti meminimalkan jumlah pendapatan pada
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SPT setelah lewat 2 (dua) tahun sebelum terbit SKP. Sanksi
kenaikan besarannya adalah 50% dari pajak yang kurang

dibayar.

2. Sanksi Pidana Pajak

Sanksi Pidana adalah sanksi pajak yang diberikan
berupa hukuman pidana seperti denda pidana, pidana kurungan
dan pidana penjara. Wajib Pajak dapat dikenakan sanksi pidana
bila diketahui dengan sengaja tidak menyampaikan SPT atau

menyampaikan SPT tetapi isinya tidak benar.

Penyebab lainnya adalah wajib pajak memperlihatkan
dokumen palsu serta tidak menyetor pajak yang telah dipotong.
Sanksi akibat tindakan ini adalah pidana penjara selama 6
(enam) tahun paling lama dan denda paling banyak 4 (empat)

jumlah pajak terutang.

Agar dapat terhindar dari sanksi pajak yang berat, berikut ini

hal yang bisa dilakukan, seperti;

e Mengisi SPT dengan jujur dan cermat agar tidak terjadi
kesalahan data. Pastikan nilai nominalnya benar, jelas
rinciannya dan lengkap lampirannya.

e Mengisi faktur pajak dengan lengkap.
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e Hindari aktivitas yang menimbulkan tindak pidana
perpajakan terutama aktivitas yang dianggap grey area
hanya karena tidak tercantum dengan jelas dalam
perundangan pajak.

e Setorkan pajak dan laporkan SPT tepat waktu.

e Hitung, setor, lapor secara tepat dan mudah dengan online

Seperti yang disampaikan diatas, salah satu penyebab wajib
pajak terkena sanksi pajak adalah lupa tanggal pembayaran dan
pelaporan pajak. Nah, bagi Anda yang sering mengalami
masalah ini, aplikasi Online Pajak menawarkan solusi yang

bisa Anda gunakan untuk menghindari sanksi pajak.

Solusi tersebut merupakan fitur-fitur Online Pajak yang dapat
memastikan keakuratan data serta kecepatan dan kemudahan
dalam pembayaran dan pelaporan pajak secara onlie. Aplikasi
ini juga gratis selamanya sehingga wajib pajak tidak lagi

terbebani.

18.  Pengusaha Kena Pajak
Pengusaha Kena Pajak (PKP) adalah pengusaha yang
melakukan penyerahan Barang Kena Pajak dan atau penyerahan Jasa

Kena Pajak yang dikenakan pajak berdasarkan Undang-Undang Pajak
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Pertambahan Nilai (UU PPN) 1984 dan perubahannya, tidak termasuk
Pengusaha Kecil yang batasannya ditetapkan dengan Keputusan
Menteri Keuangan, kecuali Pengusaha Kecil yang memilih untuk

dikukuhkan sebagai Pengusaha Kena Pajak.

Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu:

“Kepatuhan berarti tunduk atau patuh pada ajaran atau aturan”

Menurut Siti Kurnia Rahayu (2017, 193) menyatakan bahwa;

“Kepatuhan Wajib Pajak adalah ketika Wajib Pajak memenuhi
semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak
perpajakannya, kewajiban perpajakan meliputi mendaftarkan
diri, menghitung dan membayar pajak terutang, membayar

tunggakan dan menyetorkan kembali surat pemberi”.

Pengertian kepatuhan Wajib Pajak menurut Nurmantu (2015, 148)

menyatakan bahwa;

“Kepatuhan perpajakan dapat didefinisikan sebagai suatu
keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban

perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya”,
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Sedangkan menurut Keputusan Menteri Keuangan No.
544/KMK.04/2000 menyatakan bahwa, “Kepatuhan perpajakan adalah
tindakan Wajib Pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan peraturan

pelaksanaan perpajakan yang berlaku dalam suatu negara”.

Berdasarkan pengertian diatas, definisi kepatuhan pajak dapat
dilihat secara sederhana atau secara lebih komprehensif. Secara
sederhana, kesimpulan kepatuhan Wajib Pajak adalah sekedar
menyangkut sejauh mana wajib pajak memenuhi kewajiban
perpajakannya sesuai dengan aturan perpajakan yang berlaku. Dengan
demikian derajat atau tingkat kepatuhan dapat diukur dengan adanya
Tax Gap, yaitu perbedaan antara apa yang tersurat dalam aturan
perpajakan dengan apa yang dilaksanakan oleh seorang wajib pajak.
Tax Gap ini dapat pula diartikan sebagai perbedaan antara seberapa
besar pajak yang dapat dikumpulkan dengan besarnya pajak yang

seharusnya terkumpul.

Dengan demikian kepatuhan dapat disimpulkan sebagai
kepatuhan Wajib Pajak dalam mendaftarkan diri, kesadaran Wajib
Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, kepatuhan dalam

perhitungan dan pembayaran pajak terutang, serta melaporkan
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pajaknya secara tepat waktu sebelum batas akhir yang telah

ditentukan.

a). Jenis Kepatuhan Wajib Pajak

Adapun jenis-jenis kepatuhan Wajib Pajak, yaitu:

1. Kepatuhan Formal, yaitu suatu keadaan dimana Wajib Pajak
memenuhi kewajiban secara formal sesuai dengan ketentuan dalam

Undang-Undang perpajakannya.

2. Kepatuhan Material, yaitu suatu keadaan dimana Wajib Pajak
secara subtantif/hakikatnya memenuhi semua ketentuan material
perpajakan yaitu sesuai isi dan jiwa Undang-Undang pajak.
Kepatuhan material juga dapat meliputi kepatuhan formal,
misalnya ketentuan batas waktu penyampaian Surat Pemberitahuan

Pajak Penghasilan (SPT PPh) Tahunan tanggal 31 Maret.

Apabila wajib pajak telah melaporkan Surat Pemberitahuan
Pajak Penghasilan Tahunan sebelum atau pada tanggal 31 Maret
maka wajib pajak telah memenuhi ketentuan formal, akan tetapi
isinya belum tentu memenuhi ketentuan material, yaitu suatu
keadaan dimana Wajib Pajak secara subtantive memenuhi semua
ketentuan material perpajakan, yakni sesuai dengan isi dan jiwa

undang-undang perpajakan.
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b). Indikator Kepatuhan Wajib Pajak

Tingkat kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh banyak faktor
lain yaitu besarnya penghasilan, tarif pajak, persepsi wajib pajak atas
penggunaan uang pajak, perlakuan perpajakan, pelaksanaan penegakan
hukum, dan berat (ringan) sanksi perpajakan, Adapun beberapa

indikator Kepatuhan Wajib Pajak, yaitu;

1. Mendaftarkan NPWP secara sukarela. Apabila wajib pajak secara
sukarela mendaftarkan diri untuk mendapatkan NPWP maka Wajib
Pajak dianggap patuh karena NPWP merupakan salah satu syarat

untuk pengadministrasian pajak.

2. Mencatat keuangan usahanya secara rutin dan besar karena apabila
wajib pajak menganggap penting pencatatan sehingga selalu mencatat
pendapatan dan pengeluaran usahanya secara rutin, maka wajib pajak
tahu pentingnya pencatatan keuangan yang berguna untuk keperluan

pembayaran pajak.

3. Mengisi, menghitung dan melaporkan Surat pemberitahuan pajak
dengan jujur, lengkap, dan benar sesuai dengan aturan yang berlaku.
Apabila Wajib Pajak secara sukarela melaporkan pajaknya secara jujur
dan tepat waktu maka Wajib Pajak dianggap patuh dalam memenuhi

kewajiban perpajakannya.
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BAB I B. Hasil Penelitian Terdahulu
Tabel 11.1
Hasil Penelitian Terdahulu
No | Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
(Tahun)

1. | Yulita Pengaruh  Sosialisasi | Variabel Independen | 1. Sosialisasi Pajak dan
Andriani  dan | Pajak, Pemahaman | (X): Pemahaman Perpajakan
Eva Herianti | Perpajakan, dan o berpengaruh positif
(2015) Tingkat Pendidikan l.SOS|_aI|saS| Terhadap  Kepatuhan

Terhadap  Kepatuhan Perpajakan. Wajib Pajak.
Wajlt? Pajék- U-MKM 2.Pemahaman 2. Tingkat Pendidikan
(Studi Empiris di Pasar | perpajakan. )
Tanah Abang, Jakarta t|da.k. berpengaruh
Tahun 2013-2015) 3.Tingkat positif Terhadap
Pendidikan. Kepatuhan Wajib
Pajak.
Variabel Dependen
(Y): 3. Sosialisasi Pajak,
Pemahaman Perpajakan
1.Kepatuhan  Wajib | dan Tingkat Pendidikan
Pajak berpengaruh positif
Terhadap  Kepatuhan
Wajib Pajak

2. | Meike Pengaruh Pengetahuan | Variabel Independen | Pengetahuan pajak dan
Swandayani Pajak, Kesadaran Pajak, | (X): kesadaran pajak
(2018) Self Assesment System ] berpengaruh positif

dan  Sanksi Pajak 1.Pengetahuan Pajak terhadap kepatuhan
terhadap Kepatuhan | 5 kesadaran Pajak wajib pajak, sedangkan
Wajib Pajak di PT. self assesment system
Foamtech Indonesia 3. Self Assesment | dan sanksi pajak tidak

System berpengaruh positif
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4. Sanksi Pajak terhadap kepatuhan
_ wajib pajak.
Variabel Dependen
(Y):
1. Kepatuhan Wajib
Pajak
R.A Citra | Pengaruh Pemanfaatan | Variabel Independen | Seluruh Variabel
Dewi Yulianti | NPWP, Pemahaman | (X): berpengaruh  terhadap
(2018) Wajib  Pajak, dan Kepatuhan Wajib Pajak
Kesadaran Wajib Pajak 1.Pemanfaatan UMKM di Kota
Terhadap  Kepatuhan NPWP Surakarta.
Wajib  Pajak  (Studi | o Pemahaman
kasus UMKM di Kota Wajib Pajak
Surakarta)
3. Kesadaran Wajib
Pajak
Variabel Dependen
(Y):
1.Kepatuhan Wajib
Pajak
Rizki Amalia, | Pengaruh  Pengenaan | Variabel Independen | Sanksi Administrasi
Topowijono, Sanksi Administrasi | (X): dan Kesadaran Wajib
dan dan Kesadaran Wajib ] Pajak berpengaruh
Dwiatmanto Pajak Terhadap Tingkat 1.San_k§| ] positif Terhadap
(2016) Kepatuhan Wajib Pajak Administrasi Kepatuhan Wajib
Kendaraan ~ Bermotor | o kesadaran Wajib | Pajak.
(Studi Pada  Kantor | pajak
Samsat Kabupaten

Bengkalis Riau)

Variabel

(Y):
1.Kepatuhan Wajib

Dependen
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Pajak

Novita (2017)

Pengaruh Kepemilikan

NPWHP, Pelayanan
Perusahaan, Pendidikan
Khusus dan
Pemahaman Peraturan
Perpajakan  Terhadap
Tingkat Kepatuhan

Wajib Pajak pada PT.
Gloria Karya Sukses

Variabel Independen

X):

1.Kepemilikan
NPWP

2. Pelayanan
Perusahaan

3. Pemahaman
Peraturan Perpajakan

Variabel
(Y):

1.Kepatuhan Wajib
Pajak

Dependen

Kepemilikan NPWP
dan Pemahaman
Peraturan  Perpajakan
berpengaruh positif
terhadap kepatuhan
wajib pajak, sedangkan
Pelayanan Perusahaan
tidak berpengaruh
positif terhadap

kepatuhan wajib pajak

BAB |1

C.

Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini

adalah pengaruh pemahaman peraturan perpajakan, kesadaran wajib pajak dan

sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak pengusaha online orang

pribadi. Variabel yang digunakan sebanyak 4 (empat), yaitu: 3 (tiga) variabel

independen dan satu variabel dependen. Variabel independen yang digunakan

oleh penulis adalah pemahaman peraturan perpajakan (X;), kesadaran wajib

pajak (X), dan sanksi perpajakan (Xs), sedangkan variabel dependen yaitu

kepatuhan wajib pajak pengusaha online orang pribadi ().
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Gambar 11.2

Kerangka Penelitian

Pemahaman
Peraturan
Perpajakan

(X1)

H1

Kepatuhan Wajib Pajak

Kesadaran Wajib H2 ) o
Pajak Pengusaha Online Orang Pribadi

N\

(X2) (Y)

Sanksi H3
Perpajakan

(X3)

H4

BAB Il D. Perumusan Hipotesa
Pengujian hipotesa dinilai dengan penetapan hipotesis dan pemilihan
uji statistik. Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini berkaitan
dengan ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat.
Berdasarkan data-data yang telah diperoleh maka didapat perumusan hipotesa

sebagai berikut:

1) Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan Terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak.
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Menurut Rihardi (2014) menyatakan bahwa pengetahuan dan

pemahaman pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pemahaman wajib pajak tentang peraturan perpajakan merupakan
penyebab internal karena berada dibawah kendali wajib pajak sendiri. Tingkat
pengetahuan dan pemahaman wajib pajak berbeda-beda akan mempengaruhi
penilaian masing-masing wajib pajak untuk berperilaku patuh dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan. Tingkat pemahaman wajib pajak tinggi
akan membuat wajib pajak memilih berperilaku patuh dalam melaksanakan

kewajiban perpajakan.

Novita (2017) menyatakan bahwa Pemahaman Perpajakan
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Persamaan dalam
penelitian ini adalah Pemahaman Perpajakan, sedangkan perbedaannya
terletak pada variabel Independen untuk penelitian sekarang menggunakan

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan.

H1 : Pemahaman Peraturan Perpajakan Berpengaruh Positif terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha Online Orang Pribadi di

Jabodetabek

2) Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
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Menurut R.A Citra Dewi Yuliani (2018) menyatakan bahwa
Kepatuhan Wajib Pajak, Kemanfaat NPWP, Pemahaman Wajib Pajak, dan
Kesadaran Wajib Pajak, menunjukkan Kemanfaatan NPWP berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Pemahaman Wajib
Pajak dan Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan secara
bersama-sama terhadap Kepatuhan. Apabila wajib pajak memahami fungsi
pajak akan meningkatkan tingkat kepatuhan karena system yang berlaku
adalah self assessment system Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kesadaran
Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kepatuhan wajib pajak.

Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak dibuat dengan tujuan
agar wajib pajak takut untuk melanggar undang-undang perpajakan. Wajib
Pajak akan memenuhi pembayaran perpajakan bila memandang bahwa sanksi
akan lebih banyak merugikannya. Kesadaran wajib pajak atas fungsi
perpajakan sebagai pembiayaan negara sangat diperlukan untuk meningkatkan

kepatuhan wajib pajak.

H2 : Kesadaran Wajib Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak Pengusaha Online Orang Pribadi di Jabodetabek

3) Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
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Sanksi pajak merupakan jaminan bahwa Kketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan
dituruti/ditaati/dipatuhi, dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat

pencegah agar Wajib Pajak tidak melanggar norma perpajakan.

Meike Swandayani (2018) menyatakan bahwa sanksi perpajakan tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Persamaan dalam penelitian ini
adalah Sanksi Perpajakan, sedangkan perbedaannya vyaitu terletak pada
variabel independen untuk penelitian sekarang menggunakan pengaruh

Pemahaman Peraturan Perpajakan dan Kesadaran Perpajakan

H3 : Sanksi Perpajakan Berpengaruh Positif terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak Pengusaha Online Orang Pribadi di Jabodetabek.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan
penelitian survey. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data
dan informasi melalui survey online. Menurut (Sugiyono 2017, 2) yang

dimaksud dengan metode penelitian adalah sebagai berikut :

"Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan, menjelaskan, dan
memberikan gambaran mengenai Pengaruh Pemahaman Peraturan
Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha Online Orang Pribadi (Studi Kasus

Pengusaha Online di Jabodetabek).

Objek Penelitian
Menurut Sugiyono (2017, 4-5) objek penelitian adalah sasaran ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu

objektif, valid dan reliabel tentang suatu hal (variabel tertentu).
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Objek penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam melakukan
suatu penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah wajib pajak pengusaha
online orang pribadi di Jabodetabek. Objek penelitian yang menjadi variabel
bebas atau independent variabel (x) yaitu Pengaruh Pemahaman Peraturan
Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, dan Sanksi Perpajakan, sedangkan
variabel terikat atau dependent variabel (y) yaitu Kepatuhan Wajib Pajak
Pengusaha Online Orang Pribadi. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah
Jabodetabek dengan objek penelitian pengusaha online. Perolehan data yang
akan dikumpulkan yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan
adalah melalui kuisioner online yang disebarkan kepada responden.
Responden dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Pengusaha Online yang

menyetor dan melaporkan pajak.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.

Menurut Sugiyono (2017,137) menyebutkan bahwa :

“data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Data primer dalam penelitian ini berupa ulasan jawaban atas
kuisioner yang telah diisi oleh responden”.

Sumber primer ini berupa catatan hasil wawancara yang diperoleh
melalui kuisioner online yang disebarkan kepada wajib pajak pengusaha

Online di wilayah Jabodetabek.
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Menurut Sugiyono (2015, 137) menyebutkan bahwa :

“data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen.
Sumber data sekunder digunakan untuk mendukung informasi yang
didapatkan dari sumber data primer yaitu jurnal, penelitian terdahulu, buku,
media cetak dan internet”.

Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2017, 80) menyatakan bahwa:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang diterapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Dalam penelitian ini, populasi yang menjadi objek penelitian peneliti
adalah Wajib Pajak Pengusaha Online pada wilayah Jabodetabek yang
ditujukan dengan kepemilikan nomor pokok wajib pajak (NPWP) yang

jumlahnya tidak diketahui percis.

2. Sampel
Menurut Sugiyono (2017, 81) dalam bukunya yang berjudul Metode

Penelitian Bisnis, Sampel adalah:
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“Sampel bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut”

Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan
rumus Lemeshow, hal ini dikarenakan jumlah populasi tidah diketahui atau

tidak terhingga. Berikut rumus Lameshow? yaitu:
n= Zl-a/zp(l-P)

d2

Keterangan :

n = Jumlah sampel

z = skor z pada kepercayaan 95% = 1,96
p = maksimal estimasi = 0,5

d = alpha (0,10) atau sampling error = 10%

Melalui rumus di atas, maka jumlah sampel yang akan diambil adalah :

n = Zz4.,P1-P)
d2
n= 196%.05(1-05)

0,12
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n= 38416.0,25

0.01

n=296,04
=100

Sehingga jika berdasarkan rumus tersebut maka n yang didapatkan
adalah 96,04 = 100 orang sehingga pada penilitian ini setidaknya peneliti

harus mengambil data dari sampel sekurang-kurangnya sejumlah 100 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2017, 224) mengatakan
bahwa:

“Langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama

dari penelitian adalah mendapatkan data tanpa mengetahui teknik

peengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan”.

Dalam melaksanakan penelitian, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah data primer, yaitu dengan cara menyebarkan kuisioner
online kepada sampel penelitian yang terkait. Kuisioner ini berupa daftar
pertanyaan mengenai permasalahan yang berkaitan dengan objek yang diteliti.
Kuisioner yang diberikan kepada Wajib Pajak yang memiliki usaha online di

wilayah Jabodetabek.

Dalam hal ini data diperoleh dengan cara sebagai berikut:
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1. Kuisioner, Menurut Sugiyono (2017, 14) mengatakan bahwa:

“Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya”.

2. Dokumen, Menurut Sugiyono (2017,240) mengatakan bahwa:

“Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari

seseorang”.

3. Wawancara,

yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus diteliti
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih

mendalam dan jumlah respondennya lebih sedikit/kecil.

4. Observasi,

merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dari kuisioner, karena
observasi tidak selalu dengan objek manusia tetapi juga objek-objek alam

yang lain.
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F. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016, 38) Variabel Penelitian adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa aja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya. Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah:

X! = Pemahaman Peraturan Sosialisasi
X? = Kesadaran Wajib Pajak
X3 = Sanksi Perpajakan

Untuk memudahkan penyusunan instrumen, maka digunakan Kisi-kisi

instrumen sebagai berikut:
Tabel 111.1

Operasional Variabel Penelitian

Variabel Indikator Ket
Pemahaman Peraturan - Mengetahui Tata Cara Pendaftaran diri 1
Perpajakan (X1) - Memahami UU Perpajakan dan Tata Cara 6

Perpajakan
- Mengetahui  jika tidak  melakukan
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kewajiban perpajakan akan dikenakan
sanksi

Memahami Pembayaran dan Pelaporan
Perpajakan

Mengetahui  Kewajiban  Kepemilikan

NPWP

Kesadaran Wajib Pajak

(X2)

Harus membayar pajak karena itu
kewajiban sebagai warga negara
Pengurangan pajak dan  penundaan
pembayaran pajak yang tidak sesuai akan
merugikan negara

Senang hati sudah melakukan kewajiban
pajak tepat waktu

Membayar pajak dengan kesadaran wajib

pajak sendiri

2&3

Sanksi Perpajakan (X3)

Sanksi pajak membuat jera wajib pajak

jika tidak melakukan kewajibannya
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Penerapan sanksi pajak sesuai dengan
peraturan dan ketentuan yang berlaku
Sanksi pajak menciptakan kedisplinan dan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak
Pengenaan sanksi yang berat menjadi
sarana mendidik untuk wajib pajak

Sanksi pajak  dikenakan kepada

pelanggarnya tanpa toleransi

Kepatuhan Wajib Pajak

(Y)

Membayar pajak sesuai dengan peraturan
perpajakan yang berlaku

Sudah mendaftarkan diri sebagai wajib
pajak sebagai warga negara yang baik
Selalu melaporkan SPT tepat waktu
Menaati  pemeriksaan  pajak  yang
dilakukan oleh petugas pajak

Selalu bersedia membayar pajak
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Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan dengan
Statictical Product and Services Solution (SPSS) pengujian analisis data

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2017, 232) Statistik deskriptif adalah:

“Statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang

berlaku untuk umum atau generalisasi”.
2. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2016, 52) uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika

pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
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diukur oleh kuisioner tersebut. Pengujian validitas ini menggunakan uji dua
sisi dengan taraf signifikan 0,05. Kriteria pengujiannya adalah sebagai

berikut:

1. Jika r dihitung kurang dari r tabel (uji dua sisi dengan sig 0,05) maka
pertanyaan-pertanyaan tidak berkolerasi signifikan terhadap skor total

pertanyaan (dinyatakan tidak valid).

2. Jika r hitung lebih dari r tabel (uji dua sisi dengan sig 0,05) maka
pertanyaan-pertanyaan berkolerasi signifikan terhadap skor total pertanyaan

(dinyatakan valid).

3. Uji Realibilitas

Menurut Sugiyono (2016, 175) mengatakan bahwa:

“Realibilitas adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali

untuk mengatur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama”.

Uji reabilitas dilakukan terhadap item pernyataan yang sudah valid,
untuk mengetahui sejaun mana hasil pengukuran tetap konsisten bila
dilakukan pengukuran kembali terhadap gejala yang sama. Untuk melihat
reliabilitas masing-masing, instrumen yang digunakan adalah koefisien
Cronbach Alpha dengan menggunakan fasilitas SPSS. Suatu instrument
dikatakan reliabel jika dinilai Cronbach Alpha lebih besar. Syarat yang harus

dipenuhi adalah sebagai berikut:
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a. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka pertanyaan-pertanyaan yang

digunakan untuk mengukur variabel tersebut adalah “tidak reliabel”.

b. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka pertanyaan-pertanyaan yang

digunakan untuk mengukur variabel tersebut adalah “reliabel”.

4. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memenuhi syarat analisis regresi
linier, yaitu penaksiran tidak bias dan terbaik atau sering disebut BLUE (Best
Linier Unbias Estimate). Ada beberapa asumsi yang harus terpenuhi agar

kesimpulan dari hasil pengujian tidak bias, diantaranya adalah:

a. Uji Normalitas
Uji ini digunakan untuk menguji apakah distribusi variabel terikat
untuk setiap nilai variabel bebas tertentu berdistribusi normal atau tidak.
Dalam model regresi linier, asumsi ini ditujukan oleh nilai error yang
berdistribusikan normal. Model regresi yang baik adalah model regresi yang
memiliki distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan
pengujian secara statistik. Pengujian normalitas data menggunakan Test of

Normality Kolmogoriv-Smirnov dalam SPSS.
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Menurut Singgih Santoso (2016, 393) menyatakan bahwa dasar

pengambilan keputusa bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic

Significant), yaitu:

Jika Probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.
Jika Probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara

normal.

Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengan metode grafik

normal probability plots dalam program SPSS dasar pengambilan

keputusan

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa regresi memenuhi asumsi
normalitas.

Jika data menyebar jauh dari garis dan tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolonieritas

Menurut Ghozali (103, 16) menyatakan bahwa:

“Uji multikolonieritas ini dapat dilihat dari nilai tolerance dan
variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabel bebas

terpilin yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel lainnya. Jadi
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tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF
= 1/tolerance) dan menunjukan adanya kolonieritas yang tinggi. Nilai
cut off yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau VIF yang

berada dibawah nilai 10.

Dasar pengambilan keputusan tersebut yaitu :

e Jika nilai tolerance mendekati angka 1 dan nilai VIF dibawah 10,
maka tidak terjadi masalah multikolonieritas.
e Jika nilai tolerance tidak mendekati angka 1 dan nilai VIF diatas

10, maka terjadi masalah multikolonieritas.

c. Uji Heteroskedastitas
Menurut Singgih Santoso (2016, 210) mengatakan bahwa:

“Situasi heteroskedastitas akan menyebabkan penaksiran koefisien-
koefisien regresi menjadi tidak efesien dan hasil taksiran menjadi
kurang atau melebihi dari yang semestinya. Dengan demikian, agar
koefisien-koefisien regresi tidak menyesatkan, maka situasi
heteroskedastitas tersebut dihilangkan dari model regresi. Adapun
untuk mendeteksi adanya heteroskedastitas yaitu dengan melihat ada

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot”.

5. Pengujian Hipotesis

a. Analisis Regresi

Menurut Sugiyono (2015, 277) mengatakan bahwa:
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“Analisis regresi linier berganda digunakan oleh peneliti, apabila
peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya)
variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen
sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya)”.

Maka dapat disimpulkan bahwa analisis regresi linier berganda akan
dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua. analisis regresi
linier berganda dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara

dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen.

Model regresi berganda yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y =b+blX1l+h2X2+hb3X3+e

Y : Kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha Online

b : Koefisien regresi model

X1 .Pemahaman Peraturan Perpajakan

X, : Kesadaran Wajib Pajak

X3 : Sanksi Perpajakan

e : Error term model (variabel residual)

b. Koefisien Determinasi
Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) bertujuan untuk mengukur sejauh

mana variabel bebas dapat menjelaskan variasi variabel terikat. Baik secara
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parsial maupun simultan. Nilai koefisien determinasi ini adalah antara nol

sampai dengan satu (0 <R2, 1).

Menurut Ghozali (2016, 95) mengatakan bahwa :

“Nilai R2 yang kecil mengandung arti bahwa kemampuan variabel
bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas.
sebaliknya, nilai R2 yang hampir mendekati satu mengandung arti
bahwa variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independen”.

c. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik T)

Hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independen
secara individual mempengaruhi variabel dependen diterima (Ghozali, 2016).
Uji Statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji statistik t dilakukan dengan
membandingkan nilai statistik t dengan titik krisis menurut tabel. Apabila
nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel. kita
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.

Tujuan dari uji T adalah untuk menguji koefisien regresi secara

individual. Penelitian ini menggunakan taraf signifikan 0,05.
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Penetapan untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak ada dua

cara yang dapat dipilih, yaitu:

1). Membandingkan t hitung dengan t tabel

a. Jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. Artinya ada
pengaruh signifikan dari variabel independen secara individual
terhadap variabel dependen.

b. Jika t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak. Artinya tidak ada
pengaruh signifikan dari variabel independen terhadap variabel

dependen.

2). Melihat Probabilitas Values

berdasarkan nilai probabilitas dengan a = 0,05:

a. Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak

b. Jika probabilias < 0,05, maka hipotesis diterima

c. Jika hasil penelitian tidak sesuai dengan arah hipotesis (positif atau
negatif) walau berada dibawah tingkat signifikan, maka hipotesis

ditolak.

Kriteria yang digunakan untuk melakukan uji statistik t adalah :

3). Pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas
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a. Jika signifikan < tingkat kesalahan (a0 = 0.05) maka Ho ditolak yang
artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Jika signifikan > tingkat kesalahan (a = 0.05) maka Ho diterima yang
artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen.

d. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh
variabel independen atau bebas yang dimasukan dalam model yang
mempunyai pengaruh secara bersamaan terhadap variabel dependen. Dalam
penelitian ini, kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian statistik F
yang dilakukan dengan metode membandingkan nilai F hasil perhitungan
dengan nilai F menurut tabel. Bila nilai Fpiwng lebih besar dari pada nilai Feaper,
Maka H, ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, hipotesis alternatif yang
menyatakan bahwa semua varibale independen secara serentak dan signifikan

mempengaruhi varibael dependen diterima (Ghozali, 2016).

Kriteria yang digunakan untuk melakukan uji statistik F adalah :

1. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas:
a. Jika signifikan (F) < 0,05 maka HO ditolak Ha diterima

b. Jikasignifikan (F) > 0,05 maka HO diterima Ha ditolak
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2. Pengambilan keputusan berdasarkan F hitung:

a. jika F hitung > F tabel maka HO ditolak yang artinya
variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.

b. jika F hitung < F tabel maka HO diterima yang artinya
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Pengusaha Online yang
terdapat di wilayah Jabodetabek. Sampel yang digunakan adalah Wajib Pajak
Pengusaha Online untuk mengukur pengaruh pemahaman peraturan perpajakan,
kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pada

pengusaha online orang pribadi yang menjalankan kewajiban perpajakannya.

Jumlah kuisioner yang dipakai pada penelitian ini sebagai sampel sebanyak
100 lembar yang telah diisi oleh responden yang gambaran nya dapat dilihat melalui
jenis kelamin, usia, lokasi dan omzer penjualan pertahun. Kuisioner yang telah diisi
oleh responden didapat data indentitas respon tersebut. Berikut ini merupakan tabel

distribusi responden:

Tabel 1V.1

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

JENIS KELAMIN
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Walid  LAKI_LAKI ae 3g,n 3g.0 38,0
FEREMPLIAN 62 62,0 62,0 1000
Total 100 100,0 100,0

76
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Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPS 23.00 (2019)

Berdasarkan hasil pengumpulan data pada Tabel 1V.1 distribusi responden
berdasarkan jenis kelamin, dapat menunjukkan jenis kelamin dominan responden
adalah perempuan sebanyak 62 orang dengan persentase 62%. Sedangkan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 38 orang dengan persentase 38%. Dari data diatas
diketahui bahwa responden dalam penyebaran kuisioner ini jenis kelamin perempuan

lebih banyak yang melakukan usaha dan melakukan kewajibannya dengan

melaporkan serta membayar pajak atas penghasilannya dibandingkan laki-laki.

Tabel 1V.2

Distribusi Responden Berdasarkan Usia

U SIA
Cumulative
Freguency | Percent | Valid Fercent Percent

Valid 21-30Thn 53 53,0 53,0 63,0

31 -40Thn 27 27,0 27,0 90,0

41-50 Thn, 10 10,0 10,0 100,0

=50 Thn 10 10,0 10,0 10,0

Total 100 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPS 23.00 (2019)

Berdasarkan Tabel V.2 distribusi responden berdasarkan tingkat usia dapat
dijelaskan bahwa dalam penelitian ini terdapat 53 orang responden yang memperoleh
21 - 30 tahun dengan persentase 53%. Responden yang mencapai 31 - 40 tahun

sebanyak 27 orang dengan persentase 27%, yang berisia 41 - 50 tahun sebanyak 10
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orang dengan persentase 10%. Sedangkan yang tersisa > 50 tahun sebanyak 10 orang
dengan persentase 10%. Responden terbanyak pada usia 21 — 30 tahun yang
memiliki usia tersebut berwirausaha besar pada Pengusaha Online dan menjadi

subjek penelitian dalam penelitian ini.

Tabel IV.3

Distribusi Responden Berdasarkan Lokasi

LOKASI
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent

Walid  BEKASI g 5.0 9,0 9.0

BOGOR 7 7.0 7.0 16,0

DEFOK 7 7.0 7.0 23,0

JAKARTA a .0 .0 54,0

TAMNGERAMNG 46 46,0 46,0 100,0

Total 100 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPS 23.00 (2019)

Berdasarkan Tabel 1V.3 distribusi responden berdasarkan tingkat lokasi dapat
dijelaskan bahwa dalam penelitian ini terdapat 9 orang responden dengan persentase
9% yang berada di wilayah Bekasi. Responden yang berada di wilayah Bogor
sebanyak 7 orang dengan persentase 7%, yang berlokasi di Depok sebanyak 7 orang
dengan persentase 7%, yang berlokasi di Jakarta sebanyak 31 orang dengan
persentase 31%, Sedangkan yang berlokasi di Tangerang sebanyak 46 orang dengan

persentase 46%. Responden terbanyak ada di wilayah Tangerang tersebut
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berwirausaha besar pada Pengusaha Online dan menjadi subjek penelitian dalam

penelitian ini.
Tabel IV. 4
Distribusi Responden Berdasarkan Omzet Penjualan
OMZET PENJUALAN/TAHUN
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
valid — =48M 77 77,0 77.0 77,0
=48M g 8.0 8,0 86,0
=4,8M 14 14,0 14,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPS 23.00 (2019)

Berdasarkan Tabel 1V.4 distribusi responden berdasarkan tingkat Omzet
Penjualan dapat dijelaskan bahwa dalam penelitian ini terdapat 77 orang responden
dengan persentase 77% yang berpendapatan <4,8 M, sebanyak 9 orang dengan
persentase 9% yang berpendapatan =4,8 M, sebanyak 14 orang dengan persentase
14% yang berpendapatan >4,8 M. Responden dengan pendapatan terbanyak yaitu

<4,8M sebanyak 77 orang dengan persentase 77%.



B. Analisis Hasil Penelitian

Pengujian ini dilakukan untuk menguiji
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kelayakan suatu kuesioner dan

jawaban yang diperoleh dari responden sehingga dapat mengetahui tingkat kevalidan

data hasil kuisioner yang telah diisi oleh responden, berikut adalah hasil yang

didapat:

1. Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat suatu kesimpulan yang

berlaku general atau umum. Data pengujian yang dilakukan didapatkan hasil

sebagai berikut:

Tabel IV.5

Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
ﬁg:;g?;kr:ﬁ” Peraturan 100 18,00 25,00 | 21,9300 226192
Kesadaran Wajib Pajak 100 10,00 26,00 20,6200 2,86208
Sanksi Perpajakan 100 10,00 25,00 18,5600 356277
Kepatuhan Wajibh Pajak 100 12,00 26,00 20,6100 2,83162
Walid M (listwise) 100

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPS 23.00 (2019)

Berdasarkan Tabel IV.5 diatas didapatkan hasil sebagai berikut:
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a. Variabel Pemahaman Peraturan Perpajakan menunjukan nilai
terendah (minimum) sebesar 18 dan nilai terbesar (maksimum)
sebesar 25 dengan nilai rata-rata (mean) 21,9300 dengan standar
deviasi (std. deviation) sebesar 2,26192.

b. Variabel Kesadaran Wajib Pajak menunjukan nilai terendah
(minimum) sebesar 10 dan nilai terbesar (maksimum) sebesar 25
dengan nilai rata-rata (mean) 20,5200 dengan standar deviasi (std.
deviation) sebesar 2,86208.

c. Variabel Sanksi Perpajakan menunjukan nilai terendah (minimum)
sebesar 10 dan nilai terbesar (maksimum) sebesar 25 dengan nilai
rata-rata (mean) 18,5600 dengan standar deviasi (std. deviation)
sebesar 3,56277.

d. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak menunjukan nilai terendah
(minimum) sebesar 12 dan nilai terbesar (maksimum) sebesar 25
dengan nilai rata-rata (mean) 20,6100 dengan standar deviasi (std.

deviation) sebesar 2,83162.

2. Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini digunakan analisis item vyaitu
mengoreksi skor tiap butir dengan skor total dari setiap jumlah skor butir.
Skor total adalah jumlah dari semua skor pertanyaan, jika skor setiap item

pertanyaan berkorelasi secara signifikan dengan skor total maka dapat
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dikatakan bahwa alat ukur itu valid. Jika ada item yang tidak memenubhi
syarat, maka item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Berikut data

pengujian yang dilakukan didapatkan hasil:

Tabel 1V. 6

Ringkasan Hasil Uji Validitas Pemahaman Peraturan Perpajakan

Correlations

Pemahaman
Peraturan

X1P1 X1P2 X1P3 X1P4 X1P5 Perpajakan

®1P1 Pearson Correlation 1 4937 K 499" 427" 793

Sig. (2-tailad) 000 000 000 000 000

N 100 100 100 100 100 100

X1P2 Pearson Correlation 4037 1 208" 466 129 686

Sig. (2-tailed) 000 003 000 189 000

N 100 100 100 100 100 100

K1P3 Pearson Correlation 352" 298 1 138 ETEN 63T

Sig. (2-tailad) 000 003 172 000 000

N 100 100 100 100 100 100

X1P4 Pearson Correlation 4997 ABE 138 1 319 703

Sig. (2-tailad) 000 000 172 001 000

N 100 100 100 100 100 100

X1P5 Pearson Correlation 4277 129 348" 319 1 6347

Sig. (2-tailed) 000 189 000 001 000

N 100 100 100 100 100 100

Femahaman Peraturan Pearson Correlation 793 86 63T 703" 6347 1
Perpajakan Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000

N 100 100 100 100 100 100

** Caorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPS 23.00 (2019)

Berdasarkan tabel 1V.6 ringkasan hasil uji validitas pada variabel
Pemahaman Peraturan Perpajakan memperlihatkan semua indikator dalam
variabel ini dengan hasil valid dan layak digunakan. Masing-masing nilai r

hitung berada diatas r tabel sebesar 0,1966.
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Tabel IV. 7

Ringkasan Hasil Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak

Correlations

Kesadaran

X2P1 X2P2 X2P3 X2P4 X2PA Wajib Pajak

H2P1 Fearson Correlation 1 ,?34“ ,519“ ,569“ ,430“ ,822“

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000

M 100 100 100 100 100 100

¥2P2 Pearson Correlation FETS 1 6387 B0 ar?” 845"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 ,ooo 000

I 100 100 100 100 100 100

¥2P3 Pearson Correlation 519 635 1 497 259 T4

Sig. (2-tailed) 000 ,o0a 000 Jooa 000

M 100 100 100 100 100 100

2P Pearson Correlation GEG &0 497 1 488" 8200

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000

I 100 100 100 100 100 100

X2FP5 Fearson Correlation 4307 arz 289" P i &7

Sig. (2-tailed) 000 000 008 000 000

M 100 100 100 100 100 100

Kesadaran Wajib Pajak  FPearson Correlation ,822“ ,845“ ,?41“ ,820“ ,6?2“ 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000

M 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPS 23.00 (2019)

Berdasarkan tabel V.7 ringkasan hasil uji validitas pada variabel
Kesadaran Wajib Pajak memperlihatkan semua indikator dalam variabel ini
dengan hasil valid dan layak digunakan. Masing-masing nilai r hitung berada

diatas r tabel sebesar 0,1966.



Tabel 1V. 8

Ringkasan Hasil Uji Validitas Sanksi Perpajakan
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Correlations
Sanksi
X3P ®aP2 HAP3 X3P4 XaPA Perpajakan
X3P Pearson Correlation 1 707 518 587 664 842"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
I 100 100 100 100 100 100
®3P2 Pearson Correlation 707" 1 545 565 BBE 824"
Sig. (2-tailed) oo oo Jooo N [a]o] ,0oo
i 100 100 100 100 100 100
X3P3 Pearson Correlation 518" 545 1 A5 534 7817
Sig. (2-tailed) ooo ,a0o ooo ,aoo .ooo
M 100 100 100 100 100 100
X3P4 Fearson Correlation 587 565 651" 1 T46 855"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 ,ooan 0an
I 100 100 100 100 100 100
X3P5 Pearson Correlation 6647 668 5347 T4E 1 863
Sig. (2-tailed) oo 000 oo Jooo ,0oo
i 100 100 100 100 100 100
Sanksi Perpajakan  Pearson Correlation 8427 a24” a1 85 BRI 1
Sig. (2-tailed) ooo ,a0o Jooo ooo ,aoo
M 100 100 100 100 100 100

**_ Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPS 23.00 (2019)

Berdasarkan tabel 1V.8 ringkasan hasil uji validitas pada variabel

Sanksi Perpajakan memperlihatkan semua indikator dalam variabel ini dengan

hasil valid dan layak digunakan. Masing-masing nilai r hitung berada diatas r

tabel sebesar 0,1966.



Tabel IV. 9

Ringkasan Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha Online
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Correlations
Kepatuhan
¥P1 YP2 YP3 VP4 YP& Wajib Pajak
¥R Pearson Correlation 1 533 ATE ETCR a0g” T35
Sig. (2-tailed) ,a0o 000 000 000 000
M 100 100 100 100 100 100
YP2 Pearson Correlation 583 1 584 436 FEI 812"
Sig. (2-tailed) ,ooon ,00a .00a 000 ,ooo
[\ 100 100 100 100 100 100
¥P3 Pearson Correlation 476 584" 1 385" 541 782"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
M 100 100 100 100 100 100
YP4 Pearson Correlation ETTH 436 385" 1 KL T
Sig. (2-tailed) ,ooo 000 ,00a 000 ,ooo
I 100 100 100 100 100 100
G Pearson Correlation EEEN 4817 541 381 1 727
Sig. (2-tailed) Jooan 000 .oon .oon ,ooa
I 100 100 100 100 100 100
Kepatuhan Wajib Pajak  Pearson Correlation FEG a1 7az” T 727 1
Sig. (2-tailed) 000 ,a0o 000 000 000
M 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPS 23.00 (2019)

Berdasarkan tabel 1V.9 ringkasan hasil uji validitas pada variabel

Kepatuhan Wajib Pajak memperlihatkan semua indikator dalam variabel ini

dengan hasil valid dan layak digunakan. Masing-masing nilai r hitung berada

diatas r tabel sebesar 0,1966.
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3. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuisioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu, suatu variabel dikatakan realibel jika nilai

Cronbach’s Alpha > 0,60.
Data Pengujian yang dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel IV. 9
Hasil Uji Reliabilitas
Pemahaman Peraturan Perpajakan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems

722 5

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPS 23.00 (2019)

Dari tabel 1V.9 hasil pengujiaan variabel Pemahaman Peraturan
Perpajakan diperoleh nilai Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,722 nilai
tersebut lebih besar dari 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa jawaban
responden terhadap pernyataan variabel Pemahaman Peraturan Perpajakan

dikatakan reliabel.



87

Tabel 1V. 10
Hasil Uji Reliabilitas
Kesadaran Wajib Pajak

Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M oof tems
833 ]

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPS 23.00 (2019)

Dari tabel 1V.10 hasil pengujiaan variabel Kesadaran Wajib Pajak
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,833 nilai tersebut lebih
besar dari 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap
pernyataan variabel Kesadaran Wajib Pajak dikatakan reliabel.

Tabel 1V. 11
Hasil Uji Reliabilitas
Sanksi Perpajakan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
887 b

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPS 23.00 (2019)
Dari tabel 1V.11 hasil pengujiaan variabel Sanksi Perpajakan diperoleh

nilai Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,887 nilai tersebut lebih besar dari
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0,60 maka dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap pernyataan

variabel Sanksi Perpajakan dikatakan reliabel.

Tabel 1V. 12
Hasil Uji Reliabilitas
Kepatuhan Wajib Pajak

Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M oof tems
803 ]

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPS 23.00 (2019)

Dari tabel 1V.12 hasil pengujiaan variabel Kepatuhan Wajib Pajak
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,803 nilai tersebut lebih
besar dari 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap

pernyataan variabel Kepatuhan Wajib dikatakan reliabel.
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4. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang digunakan sebelum

analisis regresi linear. Pada uji klasik pada penelitian ini meliputi :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi variabel
terikat untuk setiap nilai variabel bebas tertentu berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas dalam pembahasan ini menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1V. 13

Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 100
Mormal Parameters®? Mean Looaoona
Std. Deviation 2161637149

Most Extreme Differences  Absolute 080
Positive ova

Hegative -,080

Test Statistic Joen
Asymp. Sig. (2-tailed) A10°

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPS 23.00 (2019)
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Dari tabel 1V.13 (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test) didapat nilai
Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,100. Oleh karena itu nilai Asymp.Sig (2-tailed)
lebih besar dari nilai yang diisyaratkan yaitu 0.05, maka HO diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran nilai residual pada selurun model

persamaan regresi dinyatakan berdistribusi normal.

Gambar IV.1

Hasil Uji Normalitas Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

10

0,5

04 &

Expected Cum Prob

0,24

o0 T T T
00 02 04 05 03 10

Observed Cum Prob

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPS 23.00 (2019)
Dengan melihat tampilan grafik normal P-P plot dapat disimpulkan

bahwa terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta mengikuti
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arah garis diagonal. Dapat dikatakan bahwa distribusi data model regresi

adalah normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak ditemukan adanya kolerasi antar variabel independen.

Untuk mendeteksi uji ini dapat dilihat dengan menganalisis nilai
tolerance dan variance inflationfactor (VIF). Nilai tolerance < 0,10 atau sama

dengan nilai VIF > 10 maka terjadi multi koloniertitas.
Tabel IV. 14

Uji Multikolinearitas

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics

Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3,744 2444 1,531 129

Pemahaman Peraturan

Perpajakan 211 102 169 2,062 042 L9086 1,103

Kesadaran Wajib Pajak 425 087 429 4883 000 785 1,274

Sanksi Perpajakan 189 72 238 2 647 ,0og 749 1,335

a. DependentVariahle: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPS 23.00 (2019)
Dari tabel 1V. 14 menunjukan bahwa nilai tolerance tidak ada variabel

independen yang memiliki nilai kurang dari 0,1 pada Pemahaman Peraturan
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Perpajakan mendapatkan hasil 0,906, Kesadaran Wajib Pajak 0,785, dan
Sanksi Perpajakan 0,749. Sedangkan pada tabel VIF mendapatkan hasil
bahwa tidak ada variabel yang melebihi angka 10. Untuk Pemahaman
Peraturan Perpajakan mendapatkan hasil 1,103, Kesadaran Wajib Pajak 1,274
dan Sanksi Perpajakan 1,335, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

multikolonieritas.

c. Uji Heteroskedastitas
Uji heteroskedastitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu

pengamatan ke periode pengamatan yang lain.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka hasil yang

didapat sebagai berikut:



Regression Studentized Residual

Gambar IV.2

Hasil Uji Heteroskedastitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPS 23.00 (2019)
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Dari gambar 1V.2 diatas menunjukan bahwa diperoleh titik-titik data

menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka 0, titik-titik data tidak

mengumpul hanya diatas dan dibawah saja, penyebaran titik-titik data tidak

membentuk pola gelombang melebar kemudian menyempit dan melebar

kembali. Dengan demikian dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastitas.



C. Pengujian Hipotesis

Pengujian Hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan yang

didasarkan dari analisis data, hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Analisis Linear Berganda

Analisis data dengan menggunakan pengujian regresi linier berganda
untuk menjawab analisis perbandingan Pemahaman Peraturan Perpajakan,
Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak Pengusaha Online Orang Pribadi. Tabel dibawah ini merupakan hasil

analisis mengenai koefisien model regresi:

Tabel 1V.15

Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3,744 2,444 1,53 129

Pemahaman Peraturan

Perpajakan 211 102 169 2,062 042 906 1,103

Kesadaran Wajib Fajak 425 087 429 4,883 000 785 1,274

Sanksi Perpajakan 189 072 238 2,647 009 749 1,335

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPS 23.00 (2019)

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dari tabel

dapat diketahui persamaan regresi satu prediktor sebagai berikut :

V.15
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Y =3,744 + 0,211 + 0,425 + 0,189 + e

Hasil koefisien regresi memperlihatkan nilai konstanta sebesar 3,744
yang berarti jika variabel konstanta maka nilai variabel Kepatuhan Wajib
Pajakakan konstan sebesar 3,744.

Nilai BI merupakan koefisien regresi dari variabel X1 yaitu
Pemahaman Peraturan Perpajakan sebesar 0,211 yang berarti jika diperlukan
peningkatan pada Pemahaman Peraturan Perpajakan sebesar satu tingkatan,
maka peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha Online sebesar 0,211.

Nilai B2 merupakan koefisien regresi dari variabel X2 yaitu Kesadaran
Wajib Pajak sebesar 0,425 yang berarti jika terjadi peningkatan pada
Kesadaran Wajib Pajak sebesar satu tingkatan, maka Peningkatan Kepatuhan
Wajib Pajak Pengusaha Online sebesar 0,425.

Nilai B3 menandakan koefisien regresi dari variabel X3 yaitu Sanksi
Perpajakan sebesar 0,189 yang berarti jika terjadi peningkatan pada Sanksi
Perpajakan sebesar satu tingkatan, maka peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak

Pengusaha Online sebesar 0,189.
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2. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur sejauh mana
variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikat, baik secara parsial maupun
simultan. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan

variabel dependen amat terbatas.

Tabel 1V.16

Uji Koefisien Determinasi

Model Summ;ar];f3

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Madel R R Square Square the Estimate Watson
1 B4E? A7 ,399 219515 1,744

a. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Femahaman Peraturan Perpajakan,
Kesadaran Wajib Pajak

h. DependentWariable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPS 23.00 (2019)
Berdasarkan hasil dari tabel (R) pada tabel 1V.16 bernilai sebesar 0,646, R
square (R) sebesar 0,417 dan disesuaikan R square (R) sebesar 0,399. Hal ini
berarti pengisian, Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak
dan Sanksi Perpajakan memiliki jumlah sebesar 41,7% terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Pengusaha Online, sedangkan sisanya sebesar 58,3% berarti

Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi
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Perpajakan tidak memiliki pengaruh dan dipengaruhi oleh variabel lain selain

penelitian yang tidak dimasukkan dalam pembahasan ini.

3. Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Pengujian ini bertujuan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan

variabel dependen.

Tabel 1V.17

Uji Statistik t

Coefficients®
Standardized
Lnstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,744 2444 1631 128
Femahaman Peraturan
Perpajakan 211 102 69 2,062 042
Kesadaran Wajik Pajak 425 087 424 4883 000
Sanksi Perpajakan 188 o072 238 2,647 009

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPS 23.00 (2019)

1). Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Pengusaha Online.

Berdasarkan uji statistik t pada Tabel 1V.17 perubahan pada variabel
Pemahaman Peraturan Perpajakan memiliki nilai t hitung 2.062 > dari t tabel
1,98447 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha 0,05

(0,000 < 0,05). Untuk itu dapat dikatakan bahwa H1 diterima, maka
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Pemahaman Peraturan Perpajakan mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha Online.

2). Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Pengusaha Online.

Berdasarkan uji statistik t pada Tabel V.17 perubahan pada variabel P
Kesadaran Wajib Pajak memiliki nilai t hitung 4,883 > dari t tabel 1,98447
dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha 0,05 (0,000 <
0,05). Untuk itu dapat dikatakan bahwa H2 diterima, maka Kesadaran Wajib
Pajak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Pengusaha Online.

3). Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha
Online.

Berdasarkan uji statistik t pada Tabel 1\VV.17 perubahan pada variabel
Pemahaman Peraturan Perpajakan memiliki nilai t hitung 2,647 > dari t tabel
1,98447 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha 0,05
(0,000 < 0,05). Untuk itu dapat dikatakan bahwa H3 diterima, maka Sanksi
Perpajakan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak Pengusaha Online.
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4. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)
Pengujian F bertujuan untuk membuktikan secara simultan apakah
terdapat pengaruh antara Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kesadaran Wajin
Pajak, dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha

Online Orang Pribadi. Hasil pengujiannya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1V.18

Uji Statistik F

ANOVA*
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 331,195 3 110,393 22810 ,DDDb
Residual 462 585 GG 48149
Total 793,780 89

a. DependentVariable: Kepatuhan Wajih Pajak

h. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Pemahaman Peraturan Perpajakan,
Kesadaran Wajik Pajak

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPS 23.00 (20

Dilihat dari uji ANOVA, derajat kebebasan df1=3 dan df 2 = 96 maka
tabel didapat F ( 3:96) = 2,70 pada perhitungan diperoleh hasil didapat nilai F
hitung sebesar 22,910 dengan tingkat signifikasi 0,05, yaitu 0,000. Hal ini
menunjukan bahwa ketiga variabel independen dalam penelitian ini yaitu,
Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, dan Sanksi

Perpajakan bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
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Pajak Pengusaha Online dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Berdasarkan
hasil pengujian tersebut, maka yang artinya F hitung lebih besar daripada F
tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang

artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

D. Pembahasan

1. Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Pengusaha Online Orang Pribadi

Pada Tabel 1V.15 yang merupakan analisis regresi linier berganda

didapatkan bahwa nilai koefisien dari regresi sebesar 0,211 yang berarti hal

ini menunjukan bahwa setiap satuan variabel Pemahaman Peraturan

Perpajakan akan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha

Online sebesar 0,211 apabila variabel lainnya tetap.

Pada uji signifikasi parameter individual (Uji statistik t) yang terdapat
pada Tabel V.17 memiliki nilai t hitung sebesar 2.062 dan signifikasi pada
efisiensi sebesar 0,042 , Hal ini menunjukan bahwa H1 diterima, yaitu artinya
Pemahaman Peraturan Perpajakan mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha Online.
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2. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Pengusaha Online Orang Pribadi

Pada Tabel 1V.15 yang merupakan analisis regresi linier berganda

didapatkan bahwa nilai koefisien dari regresi sebesar 0,425 yang berarti hal

ini menunjukan bahwa setiap satuan variabel Kesadaran Wajib Pajak akan

berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha Online sebesar

0,425 apabila variabel lainnya tetap.

Pada uji signifikasi parameter individual (Uji statistik t) yang terdapat
pada Tabel 1V.17 memiliki nilai t hitung sebesar 4,883 dan signifikasi pada
efisiensi sebesar 0,000 , Hal ini menunjukan bahwa H2 diterima, yaitu artinya
Kesadaran Wajib Pajak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha Online.

3. Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Pengusaha Online Orang Pribadi

Pada Tabel IV.15 yang merupakan analisis regresi linier berganda

didapatkan bahwa nilai koefisien dari regresi sebesar 0,189 yang berarti hal

ini menunjukan bahwa setiap satuan variabel Sanksi Perpajakan akan

berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha Online sebesar

0,189 apabila variabel lainnya tetap.
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Pada uji signifikasi parameter individual (Uji statistik t) yang terdapat
pada Tabel V.17 memiliki nilai t hitung sebesar 2,647 dan signifikasi pada
efisiensi sebesar 0,009 , Hal ini menunjukan bahwa H3 diterima, yaitu artinya
Sanksi Perpajakan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak Pengusaha Online.

4. Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak

dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha
Online Orang Pribadi

Pada Tabel 1V.15 yang merupakan analisis regresi linier berganda

didapatkan bahwa nilai koefisien dari regresi sebesar 3,744 yang berarti hal

ini menunjukan bahwa setiap satuan variabel Sanksi Perpajakan akan

berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha Online sebesar

0,129 apabila variabel lainnya tetap.

Pada uji signifikasi parameter individual (Uji statistik t) yang terdapat
pada Tabel IV.17 memiliki nilai t hitung sebesar 1,513 dan signifikasi pada
efisiensi sebesar 0,129 , Hal ini menunjukan bahwa H4 ditolak, yaitu artinya
Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi
Perpajakan memiliki pengaruh dan simultan atau bersama-sama terhadap

kepatuhan wajib pajak pengusaha online



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Pemahaman Peraturan Perpajakan (Variabel X1) berpengaruh
signifikansi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha Online Orang
Pribadi (Y). Hal ini dapat dilihat melalui hasil Uji Parsial (t) pada tabel
IV.17 yang menunjukan bahwa hipotesis alternatif (Ha 1) diterima
karena memiliki nilai t hitung 2.062 > dari t tabel 1,98447 dengan nilai
signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha 0,05 (0,000 <
0,05).

b. Kesadaran Wajib Pajak (Variabel X2) berpengaruh signifikansi
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha Online Orang Pribadi
(). Hal ini dapat dilihat melalui hasil Uji Parsial (t) pada tabel 1V.17
yang menunjukan bahwa hipotesis alternatif (Ha 2) diterima karena sig
nilai t hitung 4,883 > dari t tabel 1,98447 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha 0,05 (0,000 < 0,05).

c. Sanksi Perpajakan (Variabel X3) berpengaruh signifikansi terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha Online Orang Pribadi (). Hal ini

103
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dapat dilihat melalui hasil Uji Parsial (t) pada tabel 1V.17 yang
menunjukan bahwa hipotesis alternatif (Ha 3) diterima karena nilai t
hitung 2,647 > dari t tabel 1,98447 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari nilai alpha 0,05 (0,000 < 0,05).

d. Berdasarkan hasil Uji Simultan (Uji F) pada tabel 1V.18 menunjukan
nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000, Karena 0,000 < 0,05
maka artinya variabel Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kesadaran
Wajib Pajak, dan Sanksi Perpajakan secara simultan atau bersama-
sama berpengaruh signifikansi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Pengusaha Online Orang Pribadi.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diteliti, maka dapat dihasilkan

suatu implikasi sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

Implikasi berdasarkan hasil penelitian ini yaitu adanya faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha
Online yaitu Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kesadaran Wajib
Pajak dan Sanksi Perpajakan. Adapun indikator lain dari Pemahaman
Peraturan Perpajakan yaitu memahami dan memahamkan setiap

peraturan perpajakan guna wajib pajak diberikan kepercayaan untuk
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menghitung, membayar dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang
harus dibayarkan. Kesadaran Wajib Pajak dalam melakukan kewajiban
perpajakan tersebut harus dilaksanakan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan dalam sanksi perpajakan
terdapat indikator bahwa Wajib Pajak Pengusaha Online di wilayah
Jabodetabek memahami tentang pengenaan bunga, denda atau
kenaikan atas ketidakpatuhan Wajib paka dalam menjalankan

kewajiban perpajakannya.

Implikasi Manajerial

Perlu ditingkatkan lagi terutama dalam hal Pemahaman
Peraturan Perpajakan dengan diadakannya penyuluhan atau seminar,
hal ini guna untuk meningkatkan pemahaman Wajib Pajak terhadap
peraturan  perundang-undangan perpajakan yang baru pada
pelaporannya meskipun pada kenyataannya mereka sendiri harus aktif
dalam mencari dan mengetahui baik dari internet atau pun media

elektronik lainnya.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi Wajib Pajak sebagai Wajib Pajak patuh untuk
memahami tentang perpajakan pada saat diselenggarakannya dalam

bentuk penyuluhan dan seminar mengenai pemahaman peraturan
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perpajakan oleh direktorat jendral pajak yang bertujuan untuk
meminimalisir kesalahan yang dilakukan oleh wajib pajak dalam

melakukan pelaporan perpajakannya.

Implikasi Metodelogi

Dalam penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Pemahaman
Peraturan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha Online Orang Pribadi
(Studi Kasus Pengusaha Online di Jabodetabek)”, peneliti
menggunakan data primer yang diolah melalui Software SPSS
(Statistical Product and Services Solution) version 23. Data primer
tersebut didapatkan dengan menyebar kuisioner online kepada
responden yang diteliti, kemudian pada penelitian ini, peneliti juga
menggunakan data sekunder yang didapatkan dari buku dan jurnal

serta dari penelitian sebelumnya.
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C. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, adapun saran yang

dapat diberikan antara lain:

1. Bagi Direktorat Jendral Pajak sebaiknya lebih memperdulikan
kendala-kendala yang dialami oleh wajib pajak, karena masih banyak
wajib pajak yang kurang paham dan mengerti terhadap kepatuhan
pajak serta perlu melakukan sosialisasi baik dalam seminar maupun

media cetak dan elektronik lainnya.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel lainnya
guna untuk mengetahui faktor-faktor lain apa saja yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak pengusaha online, misalnya pengetahuan wajib
pajak, modernisasi sistem administrasi perpajakan dan pengaruh

sosialisasi perpajakan.

3. Bagi Wajib Pajak diharapkan mampu menyadari pentingnya
membayar pajak dan lebih mematuhi peraturan terbaru peraturan
perpajakan yang berlaku, karena pajak merupakan sumber pendapatan

Negara.

4. Untuk Wajib Pajak perlu membuka website mengenai perkembangan
perpajakan agar bisa mengetahui update perpajakan yang disediakan

oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP).
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Lampiran 1

DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER

A. Data Diri Responden
Nama Responden
Jenis Usaha
Jenis Kelamin

Usia

Lokasi

Apakah Anda memiliki NPWP

Omzet Penjualan/ Tahun

: () Laki-Laki

() 21-30 Tahun

( ) 41-50 Tahun

() Jakarta

( ) Bogor
() Depok
( ) Tangerang

( ) Bekasi

:( )Ya

()<48M

()=48M

()>48M

() Perempuan
() 31-40 Tahun

() >50 Tahun

() Tidak



B. Pertanyaaan
1. Berilah tanda checklist ( v" ) pada jawaban yang paling sesuai menurut
Anda.
2. Dalam menjawab kuesioner ini, sebaiknya Anda memberikan jawaban
yang sejujur-jujurnya.

3. Ada 5 alternatif jawaban, yaitu :

a. SS = Sangat Setuju =5
b. S = Setuju =4
c. N = Netral =3
d. TS = Tidak Setuju =2

e. STS =Sangat Tidak Setuju =1



PEMAHAMAN PERATURAN PERPAJAKAN

Pilihan Jawaban

ketentuan umum dan tata cara perpajakan.

NO. PERTANYAAN
SS S N TS | STS

1. | Wajib Pajak mengetahui dan membayar pajak
penghasilan yang terutang dengan tepat waktu
dan benar adanya.

2. | Wajib Pajak mengetahui jika tidak melakukan
kewajiban  perpajakan  dikenakan  sanksi
perpajakan.

3. | Wajib Pajak melakukan pembayaran pajak dan
pelaporannya tepat waktu.

4. | Wajib Pajak perlu mengetahui ketentuan
kewajiban kepemilikan NPWP.

5. | Wajib Pajak perlu pemahaman mengenai

Sumber : Metta (2012)




Kesadaran Wajib Pajak

Pilihan Jawaban

NO. PERTANYAAN
SS S N TS | STS

1. | Masyarakat mendaftarkan sebagai Wajib Pajak
berdasarkan kesadarannya sendiri.

2. | Adanya kesadaran, Wajib Pajak melaksanakan
hak dan kewajiban perpajakannya sesuai
peraturan yang berlaku.

3. | Dengan adanya  tingkat kepercayaan
masyarakat yang tinggi terhadap kinerja aparat
pajak  dapat  meningkatkan  kesadaran
masyarakat akan pentingnya membayar pajak.

4. | Melakukan kewajiban perpajakan tepat waktu.

5. | Saya membayar pajak dengan kesadaran saya

sendiri.

Sumber : Verisca Dena Fitria (2010)




Sanksi Perpajakan

Pilihan Jawaban

NO. PERTANYAAN
SS S N TS | STS

1. | Sanksi pajak dapat meningkatkan kepatuhan
Wajib Pajak.

2. | Dalam penerapan sanksi harus sesuai dengan
peraturan dan ketentuan yang berlaku.

3. | Sanksi perpajakan merupakan hal penting agar
terciptanya kedisplinan dan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak.

4. | Pengenaan sanksi yang cukup berat merupakan
sarana mendidik wajib pajak.

5. | Penetapan sanksi pajak yang berlaku saat ini

sudah tepat.

Sumber : Artitiastuti (2016)




Kepatuhan Wajib Pajak

Pilihan Jawaban

NO. PERTANYAAN
SS S N TS | STS

1. | Saya membayar pajak sesuai dengan peraturan
perpajakan yang berlaku.

2. | Saya mendaftarkan diri sebagai wajib pajak
untuk memenuhi kewajiban saya sebagai warga
negara yang baik.

3. | Saya selalu melaporkan SPT tepat waktu.

4. | Saya menaati pemeriksaaan pajak yang
dilakukan oleh petugas pajak.

5. | Saya bersedia membayar kewajiban perpajakan

sebagai wajib pajak serta tunggakannya.

Sumber : Riswandi (2014)




Jawaban Kuesioner untuk variabel :

1. Pemahaman Peraturan Perpajakan (X1)

Lampiran 2

Jawaban Responden Pemahaman Peraturan Perpajakan
" P1 P2 P3 P4 PS Jumlah
1 5 5 5 5 5 25
2 5 5 4 5 4 23
3 5 ) 5 5 4 24
4 5 4 5 3 4 21
5 5 4 4 5 4 22
6 | 4 5 4 4 3 20
7 4 4 4 4 4 20
8 5 4 3 5 4 21
9 5 5 4 4 4 22
10 | 3 4 4 5 4 20
11 5 5 5 4 5 24
12 4 4 4 4 4 20
13| 4 5 4 4 3 20
14 4 4 4 4 4 20
15 4 4 4 4 3 19
16| 5 4 4 4 4 21
17 3 4 3 4 4 18
18 5 5 5 5 5 25




19

24

20

20

21

25

22

24

23

23

24

25

25

25

26

23

27

20

28

25

29

25

30

21

31

25

32

20

33

18

34

24

35

20

36

19

37

22

38

25

39

19

40

20




41

22

42

23

43

24

44

25

45

18

46

22

47

21

48

19

49

22

50

22

o1

25

52

23

53

20

54

22

55

24

56

19

57

25

58

23

59

18

60

19

61

19

62

24




63

24

64

21

65

24

66

25

67

22

68

19

69

22

70

21

71

23

72

21

73

18

74

25

75

25

76

25

77

22

78

20

79

19

80

22

81

25

82

23

83

24

84

21




85

21

86

19

87

23

88

22

89

22

90

20

91

24

92

25

93

25

94

20

95

19

96

20

97

22

98

25

99

21

100

18




2. Kesadaran Wajib Pajak (X2)

Jawaban Responden Kesadaran Wajib Pajak
" P1 P2 P3 P4 PS Jumlah
1 5 5 5 4 3 22
2 4 4 5 4 2 19
3 4 4 5 4 4 21
4 4 4 4 3 4 19
5 | 4 4 4 4 4 20
6 5 5 3 3 4 20
7 5 4 4 4 4 21
8 4 4 4 3 3 18
9 4 4 3 4 4 19
10 5 4 5 4 4 22
11 5 5 5 5 5 25
12 4 4 4 4 4 20
13 4 4 4 3 4 19
14 4 5 5 4 4 22
15 | 4 5 4 5 4 22
16 5 5 5 5 5 25
17 4 4 4 4 4 20
18 5 5 5 5 5 25
19 5 4 3 5 4 21




20

21

21

18

22

25

23

20

24

25

25

23

26

19

27

20

28

19

29

17

30

20

31

18

32

22

33

23

34

21

35

24

36

16

37

20

38

25

39

20

40

18

41

24




42

20

43

21

44

23

45

17

46

20

47

19

48

19

49

18

50

10

51

25

52

19

53

22

54

16

55

21

56

20

57

17

58

20

59

20

60

19

61

22

62

21

63

21




64

20

65

25

66

22

67

18

68

22

69

20

70

25

71

20

72

19

73

19

74

23

75

25

76

17

77

19

78

16

79

22

80

19

81

18

82

20

83

25

84

19

85

19




86

14

87

20

88

18

89

25

90

22

91

21

92

22

93

23

94

12

95

25

96

24

97

20

98

25

99

19

100

22




3. Sanksi Perpajakan (X3)

Jawaban Responden Sanksi Perpajakan
" P1 P2 P3 P4 PS Jumlah
1 3 3 2 4 4 16
2 3 3 3 2 3 14
3 2 4 4 4 4 18
4 2 3 3 3 2 13
5 | 4 4 4 4 4 20
6 4 4 4 4 4 20
7 3 3 3 3 3 15
8 4 4 3 3 3 17
9 3 4 4 3 3 17
10 3 3 4 3 3 16
11| 5 3 4 4 4 20
12| 3 4 3 4 4 18
13 | 3 4 3 2 3 15
14 4 4 4 4 4 20
15 5 5 5 4 4 23
16 4 5 4 4 4 21
17 3 3 3 3 3 15
18 5 5 5 5 5 25
19 5 5 5} 5 5} 25




20

13

21

20

22

16

23

17

24

23

25

24

26

19

27

18

28

24

29

14

30

15

31

20

32

20

33

14

34

18

35

22

36

16

37

17

38

22

39

15

40

16

41

23




42

19

43

25

44

24

45

20

46

23

47

13

48

15

49

17

50

17

51

25

52

14

53

20

54

16

55

18

56

15

57

14

58

19

59

22

60

17

61

23

62

25

63

18




64

20

65

16

66

17

67

17

68

20

69

17

70

20

71

17

72

15

73

19

74

24

75

22

76

14

77

21

78

16

79

23

80

14

81

20

82

19

83

16

84

20

85

13




86

10

87

17

88

17

89

19

90

15

91

25

92

17

93

24

94

19

95

23

96

22

97

20

98

25

99

15

100

15




4. Kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha Online (Y)

Jawaban Responden Kepatuhan Wajib Pajak
" P1 P2 P3 P4 PS Jumlah
1 5 5 5 5 5 25
2 5 4 3 3 4 19
3 4 5 4 4 4 21
4 4 3 3 5 3 18
5 2 3 4 4 4 17
6 5 5 4 5 4 23
7 4 5 4 4 4 21
8 4 4 4 2 4 18
9 4 4 4 4 4 20
10 5 5 5 5 5 25
11 4 4 4 5 4 21
12 4 4 4 5 4 21
13 4 4 4 5 5 22
14 4 4 4 4 5 21
5] 5 4 5 4 4 22
16 5 4 5 2 5 21
17 4 4 3 5 4 20
18 5 5 5 5 5 25
19 5 5 5} 5 5} 25




20

23

21

22

22

22

23

20

24

25

25

25

26

20

27

18

28

19

29

19

30

21

31

20

32

20

33

19

34

21

35

19

36

20

37

20

38

21

39

19

40

16

41

23




42

20

43

25

44

25

45

18

46

24

47

18

48

21

49

18

50

14

51

25

52

19

53

20

54

19

55

21

56

19

57

16

58

20

59

18

60

17

61

22

62

25

63

21




64

17

65

22

66

25

67

18

68

20

69

20

70

20

71

20

72

21

73

20

74

25

75

21

76

16

77

17

78

19

79

22

80

19

81

22

82

20

83

22

84

20

85

18




86

12

87

20

88

18

89

15

90

25

91

25

92

25

93

25

94

19

95

24

96

19

97

17

98

25

99

21

100

25




Lampiran 3

Tabel r untuk df =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
~ 0.05| 0.025 0.01 0.005 | 0.0005

df=(N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189




36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432




Tabel r untuk df =51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

0.05 0.025 0.01 0.005 | 0.0005
df=(N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527




83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211




Titik Persentase Distribusi t (df = 1 —40)

Lampiran 4

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 | 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 | 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
1 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688




Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
7 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526




Titik Persentase Distribusi t (df = 81 — 120)

\Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326

115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198

117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074




119
120

0.67656
0.67654

1.28871
1.28865

1.65776
1.65765

1.98010
1.97993

2.35809
2.35782

2.61778
2.61742

3.16013
3.15954




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1] 161 | 199 | 216 | 225 | 230 | 234 | 237 | 239 | 241 | 242 | 243 | 244 245 | 245 | 246
2 (18.51 (19.00 [19.16 |19.25 |19.30 (19.33 [19.35 |19.37 |19.38 |19.40 (19.40 [19.41 | 19.42 |19.42 |19.43
3 (10.13 | 9.55 | 9.28 | 9.12 | 9.01 | 894 | 889 | 885 | 881 | 879 | 876 | 8.74 | 873 | 8.71 | 8.70
41771 | 694|659 | 639|626 | 6.16 | 6.09 | 6.04 | 6.00 | 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 586
5| 661|579 | 541 | 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 4.66 | 4.64 | 4.62
6599|514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415 | 410 | 406 | 403 | 400 | 3.98 | 3.96 | 3.94
7559|474 | 435|412 | 397 | 387 | 379 | 3.73 | 3.68 | 3.64 | 3.60 | 3.57 | 3.55| 353 | 351
8| 532|446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335|331 | 328 | 326 | 3.24 | 3.22
9512 | 426 | 386 | 3.63 | 3.48 | 3.37 | 3.29 | 3.23 | 3.18 | 3.14 | 3.10 | 3.07 | 3.05| 3.03 | 3.01
10 | 496 | 410 | 3.71 | 348 | 333 | 3.22 | 3.14 | 3.07 | 3.02 | 298 | 294 | 291 | 289 | 286 | 2.85
11| 484 | 398 | 359 | 336|320 | 309 |301|295|290 (285|282 | 279|276 274 | 2.72
12 1 475|389 | 349|326 | 311|300 | 291|285 | 280|275 | 272 | 2.69 | 2.66 2.64 | 2.62
13| 467 | 3.81 | 3.41 | 3.18 | 3.03 | 292 | 283 | 277 | 271 | 2.67 | 2.63 | 2.60 | 2.58 255 | 2.53
14 | 460 | 3.74 | 3.34 | 3.11 | 296 | 285 | 2.76 | 270 | 2.65 | 2.60 | 2.57 | 2.563 | 2.51 248 | 2.46
15| 454 | 368 | 329 | 3.06 | 290|279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 2.45 242 | 2.40
16 | 449 | 363 | 3.24 | 3.01 | 285 | 2.74 | 2.66 | 259 | 254 | 2.49 | 2.46 | 2.42 | 2.40 237 | 2.35
17 | 445 | 359 | 3.20 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255 | 249 | 245 | 241 | 238 | 2.35 233 | 231
18 | 441 | 355 | 3.16 | 293 | 2.77 | 2.66 | 258 | 251 | 246 | 241 | 2.37 | 2.34 | 231 229 | 2.27
19| 438 | 352 | 313 | 290 | 2.74 | 263 | 254 | 248 | 242 | 2.38 | 2.34 | 2.31 | 2.28 226 | 2.23
20| 435|349 | 310|287 | 271|260 | 251 | 245|239 | 235|231 | 228|225 222 | 2.20
21 | 432 | 347 | 3.07 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 2.25 | 2.22 220 | 2.18
22 | 430 | 344 | 3.05| 282 | 266 | 255 | 246 | 240 | 234 | 230 | 2.26 | 2.23 | 2.20 217 | 2.15
23| 428 | 342 | 3.03 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 2.32 | 227 | 224 | 2.20 | 2.18 215 | 2.13
24 | 426 | 340 | 3.01 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230 | 2.25 | 2.22 | 2.18 | 2.15 213 | 211
25| 424339299 | 276|260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224|220 | 216|214 211 | 2.09
26 | 423 | 3.37 | 298 | 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222 | 2.18 | 2.15 | 2.12 2.09 | 2.07
27| 421 | 335|296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225 | 220 | 2.17 | 213 | 2.10 2.08 | 2.06
28 | 420 | 334 | 295|271 | 256 | 245 | 236 | 229 | 224 | 219 | 2.15 | 2.12 | 2.09 2.06 | 2.04
29| 418 | 333|293 | 270 | 255 | 243 | 235 | 228 | 222 | 2.18 | 2.14 | 2.10 | 2.08 2.05 | 2.03
30 | 417 | 332 | 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 | 2.16 | 2.13 | 2.09 | 2.06 2.04 | 2.01
31| 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 225 | 220 | 2.15 | 2.11 | 2.08 | 2.05 2.03 | 2.00
32| 415|329 | 290 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219 | 2.14 | 2.10 | 2.07 | 2.04 2.01 | 1.99
33| 414 | 328|289 | 266 | 250 | 239|230 | 223|218 | 2.13 | 2.09 | 2.06 | 2.03 2.00 | 1.98
34| 413 | 328|288 | 265|249 | 238 | 229 | 223 | 217 | 212 | 2.08 | 2.05 | 2.02 1.99 | 1.97
35| 412 | 327 | 2.87 | 264 | 249 | 237 | 229 | 222 | 2.16 | 2.11 | 2.07 | 2.04 | 2.01 1.99 | 1.96
36 | 411 | 3.26 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 2.21 | 215 | 2.11 | 2.07 | 2.03 | 2.00 1.98 | 1.95
37| 411 | 325 | 286 | 2.63 | 247 | 2.36 | 227 | 220 | 2.14 | 2.10 | 2.06 | 2.02 | 2.00 1.97 | 1.95
38410 | 324 | 285|262 | 246 | 235 | 226 | 219 | 214 | 2.09 | 2.05 | 2.02 | 1.99 1.96 | 1.94
39| 409 | 324|285 | 261|246 | 234 | 226|219 | 213 | 208 | 2.04 | 2.01 | 1.98 1.95 | 1.93
40 | 4.08 | 3.23 | 284 | 261 | 245 | 234 | 225 | 218 | 212 | 2.08 | 2.04 | 2.00 | 1.97 1.95 | 1.92
41| 4.08 | 3.23 | 2.83 | 2.60 | 2.44 | 233 | 2.24 | 2.17 | 212 | 2.07 | 2.03 | 2.00 | 1.97 1.94 | 1.92
42 | 407 | 3.22 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 211 | 2.06 | 2.03 | 1.99 | 1.96 194 | 191
43 | 407 | 321 | 282 | 259 | 243 | 232 | 223 | 2.16 | 211 | 2.06 | 2.02 | 1.99 | 1.96 193 | 191
44 | 406 | 3.21 | 282 | 258 | 243 | 231 | 223 | 216 | 210 | 2.05 | 2.01 | 1.98 | 1.95 1.92 | 1.90




45| 406 | 3.20 | 281 | 258 | 242 | 2.31 | 2.22 | 215 | 2.10 | 2.05 | 2.01 | 1.97 | 1.94 | 1.92 | 1.89

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk

penyebut
(N2)

46 | 405 | 3.20 | 2.81 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.97 | 1.94 191 | 1.89
47 | 405 | 3.20 | 280 | 257 | 241 | 230 | 2.21 | 2.14 | 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.93 191 | 1.88
48 | 404 | 319 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 2.14 | 2.08 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 1.90 | 1.88
49 | 404 | 319 | 279 | 256 | 240 | 2.29 | 220 | 2.13 | 2.08 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 1.90 | 1.88
50| 403|318 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 2.13 | 207 | 2.03 | 1.99 | 1.95 | 1.92 189 | 1.87
51| 403|318 | 279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 2.13 | 2.07 | 2.02 | 1.98 | 1.95 | 1.92 1.89 | 1.87
52 |1 403|318 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 207 | 2.02 | 1.98 | 1.94 | 1.91 1.89 | 1.86
53| 4.02| 317 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 2.06 | 2.01 | 1.97 | 1.94 | 1.91 1.88 | 1.86
54 | 402 | 317 | 278 | 254 | 239 | 2.27 | 218 | 212 | 206 | 2.01 | 1.97 | 1.94 | 1.91 188 | 1.86
55| 4.02 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 2.11 | 2.06 | 2.01 | 1.97 | 1.93 | 1.90 1.88 | 1.85
56 | 401 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 2.11 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 1.87 | 1.85
571401 | 316 | 277 | 253 | 238 | 226 | 218 | 2.11 | 205 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 1.87 | 1.85
58 | 401|316 | 276 | 253 | 2.37 | 226 | 2.17 | 2.10 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 187 | 1.84
59| 4.00| 315 | 276 | 253 | 2.37 | 226 | 2.17 | 2.10 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 186 | 1.84
60 | 400 | 3.15 | 276 | 253 | 237 | 225 | 217 | 210 | 204 | 1.99 | 1.95 | 1.92 | 1.89 1.86 | 1.84
61| 400 | 315 | 276 | 252 | 237 | 225 | 216 | 209 | 204 | 1.99 | 1.95| 1.91 | 1.88 1.86 | 1.83
62| 400 | 315|275 | 252 | 236 | 225|216 | 209 | 203 | 1.99 | 1.95| 1.91 | 1.88 185 | 1.83
631399 | 314|275 | 252|236 | 225|216 | 209 | 203 | 198 | 1.94 | 191 | 1.88 185 | 1.83
64| 399|314 | 275|252 | 236 | 224|216 | 209 | 203 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.88 185 | 1.83
65 399|314 | 275|251 | 236 | 224|215 | 208 | 203 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 1.85 | 1.82
66 | 399 | 314 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 203 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 1.84 | 1.82
67| 398|313 | 274 | 251 | 235|224 | 215|208 | 202 | 1.98 | 1.93 | 1.90 | 1.87 184 | 1.82
68 | 3.98 | 3.13 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.87 184 | 1.82
69 | 398|313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 215 | 2.08 | 202 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.86 184 | 1.81
70| 398|313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 | 202 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.86 1.84 | 1.81
71| 398|313 | 273|250 | 234 | 223|214 | 207 | 201 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.86 183 | 1.81
721 397|312 | 273 | 250 | 2.34 | 223 | 214 | 207 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 183 | 1.81
731397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 183 | 1.81
741 397|312 | 273 | 250 | 234 | 222 | 214 | 207 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.85 1.83 | 1.80
75| 397 | 312 | 273 | 249 | 234 | 222 | 213 | 206 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 183 | 1.80
76| 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 182 | 1.80
77 | 3.97 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 182 | 1.80
78 1396|311 | 272|249 | 233 | 222|213 | 206 | 200 | 195|191 | 1.88 | 1.85 1.82 | 1.80
791396 | 311|272 | 249 | 233 | 222|213 | 206 | 200 | 1.95| 1.91 | 1.88 | 1.85 182 | 1.79
80 | 396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 221 | 213 | 206 | 2.00 | 1.95 | 191 | 1.88 | 1.84 1.82 | 1.79
8l | 396|311 | 272|248 | 233|221 | 212 | 205|200 | 195|191 | 187 | 1.84 1.82 | 1.79
821396 | 311|272 | 248 | 233 | 221|212 | 205|200 | 195|191 | 1.87 | 1.84 181 | 1.79
831396 | 311|271 | 248 | 232| 221|212 | 205|199 | 195|191 | 187|184 181 | 1.79
84 | 395|311 | 271|248 | 232 | 221|212 | 205|199 | 195 | 190 | 1.87 | 1.84 181 | 1.79
85| 395|310 | 271|248 | 232|221 | 212 | 205|199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84 181 | 1.79




86 | 395|310 | 2.71 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
87 | 395|310 | 2.71 | 2.48 | 232 | 220 | 212 | 205 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.83 | 1.81 | 1.78
88| 395|310 | 2.71 | 2.48 | 232 | 220 | 212 | 205 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.81 | 1.78
89| 395|310 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 | 204 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
90 | 395 | 3.10 | 2.71 | 247 | 232 | 220 | 211 | 204 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
df untuk pembilang (N1)
df untuk

pe?,i’lg;’“t 1 2 3 4 5 6 7 8 9| 10| 11| 12 13 14| 15
91 | 395|310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 2.11 | 2.04 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
92 | 394 | 310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 2.11 | 2.04 | 1.98 | 1.94 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
93| 394|309 | 270|247 | 231|220| 211|204 |198| 193|189 | 186|183 | 1.80| 1.78
94 | 394 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 220 | 2.11 | 2.04 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77
95 | 394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 220 | 2.11 | 2.04 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.82 | 1.80 | 1.77
96 | 3.94 | 3.09 | 270 | 2.47 | 231 | 219 | 211 | 2.04 | 1.98 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
97 | 394 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 219 | 2.11 | 2.04 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
98 | 394 | 3.09 | 270 | 2.46 | 231 | 219 | 210 | 2.03 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
99 | 394 | 3.09 | 270 | 246 | 2.31 | 2.19 | 2.10 | 2.03 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
100 | 3.94 | 3.09 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 2.03 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
101 | 3.94 | 3.09 | 269 | 2.46 | 230 | 219 | 2.10 | 203 | 1.97 | 1.93 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
102 | 3.93 | 3.09 | 269 | 2.46 | 230 | 219 | 2.10 | 203 | 197 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
103 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 246 | 230 | 2.19 | 210 | 2.03 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76
104 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 2.19 | 210 | 2.03 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76
105 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 246 | 230 | 2.19 | 210 | 2.03 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.81 | 1.79 | 1.76
106 | 3.93 | 3.08 | 269 | 2.46 | 230 | 219 | 2.10 | 203 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.79 | 1.76
107 | 3.93 | 3.08 | 269 | 2.46 | 230 | 218 | 2.10 | 203 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.79 | 1.76
108 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 246 | 2.30 | 2.18 | 2.10 | 2.03 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
109 | 3.93 | 3.08 | 269 | 245 | 2.30 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
110 | 3.93 | 3.08 | 269 | 245 | 2.30 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
111 | 3.93 | 3.08 | 269 | 2.45 | 230 | 218 | 2.09 | 202 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
112 | 3.93 | 3.08 | 269 | 245 | 2.30 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
113 | 3.93 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.92 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
114 | 3.92 | 3.08 | 2.68 | 245 | 229 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
115 | 3.92 | 3.08 | 268 | 2.45 | 229 | 218 | 2.09 | 202 | 196 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
116 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
117 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.80 | 1.78 | 1.75
118 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.80 | 1.78 | 1.75
119 | 3.92 | 3.07 | 268 | 2.45 | 229 | 218 | 2.09 | 202 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75
120 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75
121 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 2.17 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
122 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 2.17 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
123 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 217 | 208 | 2.01 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
124 | 3.92 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 2.01 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
125 | 3.92 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
126 | 3.92 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 2.17 | 208 | 201 | 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
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Uji Deskriptif untuk variabel :

Descriptive Statistics
M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Egrgzraakr:rf” Peraturan 100 18,00 2500 | 21,9300 2,26192
Kesadaran Wajib Pajak 100 10,00 25,00 | 20,5200 286208
Sanksi Perpajakan 100 10,00 25,00 18,6600 386277
Kepatuhan Wajib Pajak 100 12,00 2500 | 20,6100 283162
Walid M (listwise) 100

Uji Realibilitas untuk variabel :

1. Pemahaman Peraturan Perpajakan (X1)

Reliability Statistics
Cronhach's
Alpha M of tems

722

5

2. Kesadaran Wajib Pajak (X2)

Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
833 5
3. Sanksi Perpajakan (X3)
Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M oof tems
887 ]




4. Kepatuhan Wajib Pajak ()

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M oof tems
303 ]

Uji Validitas untuk variabel :

1. Pemahaman Peraturan Perpajakan (X1)

Correlations

Pemahaman
Peraturan

*1P1 ¥1P2 ¥1P3 ¥1P4 ®1P5 Perpajakan

1P Pearson Correlation 1 403" 352 490" 422 793"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000

N 100 100 100 100 100 100

X1P2 Pearson Correlation 4a3” 1 208" 466 129 686

Sig. (2-tailed) 000 003 000 189 000

N 100 100 100 100 100 100

X1P3 Pearson Correlation 3527 298" 1 138 348" 637

Sig. (2-tailed) 000 003 172 000 000

N 100 100 100 100 100 100

H1P4 Pearson Correlation 409" ABR 138 1 a1g 703"

Sig. (2-tailed) 000 000 172 001 000

N 100 100 100 100 100 100

X1P5 Pearson Correlation 4227 129 348" 319 1 54"

Sig. (2-tailed) 000 188 000 001 000

N 100 100 100 100 100 100

Pemahaman Peraturan Pearson Gorrelation 793" 686 637 703" 634" 1
Perpajakan Sig. (2-tailed) 000 000 ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).




2. Kesadaran Wajib Pajak (X2)

Correlations

Kesadaran

H2P1 HIP2 HIP3 X2P4 HIP5 Waijib Pajak

X2P1 Pearson Correlation 1 FETS A1 56O 430 822"

Sig. (2-tailed) ,aoo 000 000 ,oon ]

I 100 100 100 100 100 100

X2P2 Pearson Correlation FETH 1 639 6107 ar2” 845

Sig. (2-tailed) 000 ooo ooo 000 000

I 100 100 100 100 100 100

¥2P3 Pearson Correlation 519 639 1 497 259" T4

Sig. (2-tailed) ooo ,ooa ooo Joo0a 000

M 100 100 100 100 100 100

H2P4 Pearson Correlation 56D B0 Aa7 1 488" 820"

Sig. (2-tailed) 000 ooo 000 ,oon ]

] 100 100 100 100 100 100

W2PE Pearson Correlation 4307 ar2” 2587 488" 1 6727

Sig. (2-tailed) 000 000 008 ooo 000

I 100 100 100 100 100 100

Kesadaran Wajib Pajak  Pearson Correlation a2 845" 741 820 672 1
Sig. (2-tailed) ooo ,oon 0oo ooo ,aoo

M 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).




3. Sanksi Perpajakan (X3)

Correlations
Sanksi
X3P ¥ap2 X3P3 X3P4 ®3PS Perpajakan
¥3P1 Pearsan Correlation 1 07" 518" 587" B4 842"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100
¥3P2 Pearson Correlation 707 1 B45 AEE 668 a4
Sig. (2-tailed) ooon 000 oo 000 ooo
] 100 100 100 100 100 100
®IP3 Pearson Correlation 5187 545 1 6517 5347 7817
Sig. (2-tailed) oo 000 ooo ,a0on Jooo
] 100 100 100 100 100 100
X3P4 Pearson Correlation 587" 565 6517 1 46 855
Sig. (2-tailed) ooo ,ooon o] ooo ooo
M 100 100 100 100 100 100
®3P5 Pearson Correlation R4 BEE 534 T4E 1 BET
Sig. (2-tailed) 000 ,000 000 0o 000
] 100 100 100 100 100 100
Sanksi Perpajakan  Pearson Gorrelation B4z a4 781 B55 863" 1
Sig. (2-tailed) Jooo 000 000 ooo 000
] 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




4. Kepatuhan Wajib Pajak ()

Correlations

Kepatuhan

YP1 ¥P2 ¥P3 YP4 YP5 Waijib Pajak

YP1 Pearson Correlation 1 583" ATE 348" 398" T35

Sig. (2-tailed) ,000 000 000 000 000

M 100 100 100 100 100 100

YP2 Pearson Correlation 5837 1 5847 4367 4817 B2

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000

N 100 100 100 100 100 100

YP3 Pearson Correlation 476" 5847 1 385" 5417 7827

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000

N 100 100 100 100 100 100

VP4 Pearson Correlation 348" 436" 385" 1 381" FIT

Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000 000 000

M 100 100 100 100 100 100

YP5 Pearson Correlation 399" 481" 5417 3817 1 7277

Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000 ,000 000

M 100 100 100 100 100 100

Kepatuhan Wajib Pajak  Pearson Correlation 735 B2 7827 FIEN 727 1
Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000 ,000 000

N 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).




Hasil Uji Normalitas :

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LInstandardiz

ed Residual

M 100
Narmal Parameters®® Mean Joooooao
Std. Deviation 2161637149

Most Extrermne Differences  Absolute Jaao
Positive 07a

Megative -.080

Test Statistic g0
Asymp. Sig. (2-tailed) 110°

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Hasil Uji Multikolinearitas :

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Stel. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3,744 2444 1,53 129
Pemahaman Peraturan - A A ARA .
Perpajakan 211 102 169 2,062 042 908 1,103
Kesadaran Wajib Pajak 425 087 429 4883 ,ao0o 785 1,274
Sanksi Perpajakan 189 072 238 2,647 009 749 1,335

a. Dependent Variahle: Kepatuhan Wajih Pajak




Hasil Uji Heteroskedasitas :

Scatterplot

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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Hasil Uji Analisis regresi berganda :

Regression Standardized Predicted Value

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients Collinearity Statistics

Maodel B 5td. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 3744 2,444 1,53 129

Pemahaman Peraturan

Parpajakan 211 102 169 2,062 042 906 1,103

Kesadaran Wajib Pajak 425 087 429 4883 000 785 1,274

Sanksi Perpajakan 188 072 238 2,647 ,008 749 1,335

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak




Hasil Uji Analisis Koefisien determinasi :

Model Summ:aryﬂ3

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Madel R R Square Square the Estimate Watson
1 G467 A7 389 219515 1,744

a. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Femahaman Peraturan Perpajakan,

Kesadaran Wajib Pajak

h. DependentVariable: Kepatuhan Wajih Pajak

Hasil Uji T :
Coefficients®
Standardized
Lnstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 3,744 2,444 1,531 124
Femahaman Peraturan o o . "
Perpajakan 211 02 169 2062 042
kesadaran Wajih Pajak 425 a7 A28 4883 000
Sanksi Perpajakan R vz 238 2647 009

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil Uji F :
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 331,195 3 110,388 | 22,910 .000®
Residual 462 5495 S6 4819
Total 793,740 494

a. DependentVariable: Kepatuhan Wajib Pajak

. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Femahaman Peraturan Perpajakan,

Kesadaran Wajib Pajak










